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"Auuung...!"

Lolong anjing hutan terdengar menbel ah
kesunyi an mal am Begitu nenyayat hati, seakan-akan
mengi syar at kan akan terjadi sesuatu. Lolongan itu
terus terbawa angi n, sehi ngga sanpai ke telinga enpat
sosok yang tengah bersila di dalam ruangan sebuah
bangunan tua di kaki bukit.

Bagai diperintah, enpat sosok tubuh yang
semuanya | aki - | aki berusi a sekitar enam pul uh t ahun
sal i ng ber pandangan. Tampak ada sor ot keheranan, baik
pada tari kan waj ah maupun sorot mata mnereka.

"Aneh! Aku seperti merasakan adanya keanehan
dal aml ol ongan anj i ng hutankali ini. Atau..., akuyang



terlal u berprasangka.. .,
bert el anj ang dada, pel an.

"Lho?! Mengapa dugaan kita bi sa sama, Ml ai kat
Pi sau?" sanbut kakek yang bertubuh kurus terbal ut
pakai an kuni ng, sanbil nenatap waj ah kakek pendek
kekar, penuh rasa heran.

Kakek pendek kekar yang t ernyat a berj ul uk Mal ai -
kat Pisau nenatap wajah kakek kecil Kkurus itu
| ekat -1 ekat. Tidak aneh kalau kakek itu berjuluk
Mal ai kat Pisau. Karena di bagian dadanya tanpak
bertengger jajaran pisau-pisau nengkilat Dan sepak
terjangnya juga bagai kan mal ai kat maut .

"Suatu hal yang aneh kal au kita bi sa menpunyai

desi s kakek pendek kekar

dugaan samm, Pendekar Tangan Sakti," desah Ml ai kat
Pi sau pada kakek kecil kurus yang berjul uk Pendekar
Tangan Sakti. "Mingki nkah ini pertanda buruk?"

"Bagai mana dengan kau, Lodra? Petani Mut?!"
t anya Pendekar Tangan Sakti seraya nmenol eh ke ar ah dua
sosok | ai nnya.

Kakek yang ber pakai an | usuh ber war na abu- abu dan
berkulit hitam kecokl atan, serta nmengenakan sebuah
capi ng banbu, hanya nengangkat bahu.

"Rasanya sulit untuk nenberikan tanggapan,
karena aku tidak merasakan seperti yang kalian
rasakan, " jawab kakek berkulit hitam kalem Menilik
ciri-cirinya, dialah yang berjul uk Petani Maut

"Kal au menur ut pendapat ku, unt uk apa
menper asal ahkan hal itu? Pertenuan kita di tenpat ini
hanyal ah untuk nenpererat persahabatan yang tel ah
di bi na sejak belasan tahun lalu, dan untuk neli hat
kemaj uan masi ng- nmasi ng, " sergah kakek yang terakhir,
yang di panggi | Lodra.

Kakek yang nama panjangnya Sima Lodra itu
menpunyai ciri-ciri paling angker dibanding ketiga
orang kawannya. Tubuhnya tinggi besar dan kel i hatan
kokoh kuat . Ranbut nya hitam panj ang, dan
ber gel onbang. Canbang bauk | ebat yang nenghi as waj ah,
semaki n menanbah keangker annya.

"M sal kan saja, dugaan kalian berdua benar,"
| anj ut Si ma Lodra, sanbi| nmenat ap berganti-ganti waj ah
Mal ai kat Pi sau dan Pendekar Tangan Sakti. "Lalu,
mengapa perlu dipusingkan? Toh, kita bukan tokoh



senbar angan. Andai kat a benar it u suat u bahaya, nengapa
mesti takut nenghadapi nya?"

Mal ai kat Pi sau dan Pendekar Tangan Sakti sal i ng
ber pandangan sej enak sebel um nenganggukkan kepal a.
Sedangkan Pet ani Maut sama sekali tidak nenunjukkan
per ubahan apa-apa pada waj ahnya.

"Terima kasi h at as nasi hat nu, Lodra. Kau benar.
Ti dak sel ayaknya bersi kap seperti itu. Aku terbawa
perasaan...," ucap Ml ai kat Pi sau mal u- nal u.

Si ma Lodra hanya nengangkat bahu.

"Bagai mana? Bi sakah acara ini dilanjutkan?!"
desak Petani Maut tak sabar.

"Ha ha ha...!"

Tawa ketiga orang rekannya seketi ka nel edak.

"Kau benar, Petani Maut! Kam pun sudah tidak
sabar | agi untuk neli hat kemaj uanil muyang kau mi|iki!
Ingin kulihat kehebatan permainan tudung dan
cangkul mnu! " sambut Sima Lodra, keras.

"Ah! Mana bisa dibandi ngkan dengan jurus
"Harimau' yang kau mi | i ki, Lodra?!" sahut Petani Maut,
nmer endah.

"Tapi sehebat-hebatnya jurus 'Harimau' ku, tak
akan berarti apa-apa bila menghadapi ilmu 'Tinju
Angi n' Pendekar Tangan Sakti," kelit Sima Lodra sanbi |
mengerling ke arah kakek kecil kurus.

Pendekar Tangan Sakti mengar ahkan pandangan ke
arah Sima Lodra dan Petani Maut berganti-ganti.

"Ti dakkah kal i an mendengar kehebat an per mai nan
pi sau dari Mal ai kat Pisau?! Dengan pisau-pisaunya
j angankan aku, nyanmuk pun tidak akan I|olos dari
kemat i an!"

Mal ai kat Pi sau nenggel engkan- gel engkan kepal a.

"Kau keliru, Pendekar Tangan Sakti! Apa sih,
artinya sebuah pi sauku jika di pakai untuk nenghadapi
tudung dan cangkul Petani Mut?! Tidak akan berarti
apa- apa! " kakek pendek kekar i ni tidak kal ah mer endah.

"Ha ha ha...!"

Terdengar suara tawa keras nenggel egar dari
mul ut Si ma Lodr a. Rupanya, kakek ti nggi besar ini gemar
tertawa. Tawanya pun terdengar nenggiriskan, mrip
auman har i mau!



Semul a suara tawa keenpat tokoh persilatan
aliran putihitu terdengar begitu keras, bagai hendak
mer unt uhkan bangunan yang nereka tenpati. Apal agi
dal am suara tawa itu terkandung tenaga dal am

Dan senmakin lama, suara tawa itu semakin
mengeci | . Sanpai akhirnya, |enyap sama sekali. Dan
ki ni suasana sekitar tenpat itu pun sunyi sepi seperti
mati .

Tapi sebelum keempat orang kakek sakti itu
ber buat sesuatu, terdengar sebuahtawa ker as nenggel e-
gar, namun bukan dari sal ah seorang di antara mnereka.

"Ha ha ha...!"

Ker as bukan kepal ang tawa i t u, sehi ngga nenbuat
di ndi ng- di ndi ng dan at ap bangunan ber get ar hebat bagai
terjadi genpa. Jelas, tawa itu di kel uarkan dari mul ut
orang- orang bertenaga dal amti nggi .

Bagai di beri perintah, Pendekar Tangan Sakti,
Pet ani Maut, Mal ai kat Pisau, dan Sima Lodra serentak
nmel esat keluar. Memang, dari sanalah suara itu
berasal . Cepat | aksana kil at ger akan nereka, sehi ngga
yang terl i hat hanyal ah kel ebat bayangan yang tak j el as
bent uknya.

Begi tu nmengi nj akkan kaki di luar bangunan,
keenmpat kakek sakti itu segera nelihat pem ik suara
tawa keras nenggel egar tadi.

Sekitar tiga tonbak di depan Pendekar Tangan
Sakti, Petani Maut, Ml ai kat Pisau, dan Sina Lodra,
berdiri enpat sosok tinggi besar berkulit hitam
Pakai an yang di kenakan sama dengan war na kul i t. Bahkan
ranbut nereka keriting sermuanya.

Pendekar Tangan Sakti, Mal ai kat Pisau, Pet ani
Maut, dan Sima Lodra saling berpandangan sejenak.
Meski pun dem ki an, | angsung bi sa di ket ahui kal au ada
sebuah pertanyaan yang bergayut di dalam hati
masi ng- masi ng. Sal ah satu di antara nereka ternyata
ti dak ada yang nengenal enpat sosok berpakai an hitam
itu.

"Si apakah di antara kalian yang berjuluk
Pendekar Tangan Sakti?" tanya salah seorang yang
dahinya terdapat sebuah codet. Suaranya Kkeras
menggunt ur, tak kal ah dengan suara Sima Lodra.



"Aku! " j awab Pendekar Tangan Sakti mant ap sambi |
nmel angkah seti ndak.

Laki -l aki bercodet itu nenatap waj ah Pendekar
Tangan Sakti penuh selidi k. Seakan-akan, dia tengah
meni | ai dengan si nar nat anya.

"Kalau begitu..., tiga orang yang berada
bersamanu ini pasti Sinma Lodra, Mal aikat Pisau, dan
Pet ani Maut," tebak | aki-Iaki berhidung gerunmpung.

"Dugaannu tidak sal ah, Kisanak! Sekarang kam
yang ganti bertanya. Siapakah Kisanak semua?" Sima
Lodra yang menyanbuti pertanyaan itu.

Lant ang dan mantap suara Sima Lodra. Sikapnya
terlihat gagah. Apalagi sanbil berkata dem kian,
kaki nya nel angkah maj u dengan dada di busungkan.

"Kami nmemang tidak tersohor seperti kalian
berenpat. Karena, kam nemang tidak suka nama. Kam
berasal dari sebuah perguruan yang terletak di sebuah
pul au yang jauh dari sini. Kedatangan kam sengaja
unt uk mel uaskan pengal aman. Maka kam i ngi n nengadakan
pertarungan nelawan tokoh-tokoh persilatan yang
menpunyai kepandai an tinggi. Dan kam dengar di pul au
i ni banyak tokoh sakti. Salah satu tokoh yang kam
kenal ciri-cirinya adal ah Pendekar Tangan Sakti. Dan
menur ut kabar, Pendekar Tangan Sakti sel al u nengadakan
pert enuan dengan ti ga orang t emannya yang ber nama Si ma
Lodra, Mal ai kat Pi sau, dan Pet ani Maut. Unt ungl ah pada
saat yang tepat, kam bisa bertenu kalian berenpat.
Maka, kal i an berenpat!| ah pi | i han pertanma kam . Beril ah
kam pel ajaran!” jelas sal ah seorang yang berwaj ah
bopeng.

"Tapi sebelum pertarungan berlangsung, kam
akan mengenal kan diri," sanbung | ai nnya yang ber bi bi r

tebal. "Aku Bandawasa!"

"Namaku Janaka,"” sebut [|aki-laki berwajah
bopeng.

"Aku Mahesa," sambung | aki -1 aki berhidung ge-
runmpung.

"Mahadewa, " sebut |aki-laki bercodet, tak

keti nggal an.
Pendekar Tangan Sakti, Petani Maut, Mal ai kat Pi -
sau, dan Si ma Lodra tersenyuml ebar. Lega rasanya hati



nmer eka keti ka menget ahui tidak ada persoal an dengan
keenmpat orang berpakaian hitamitu.

"Tapi perlu kalian ketahui," sanbung Mahadewa.
"Meski pun pertarungan nanti tanpa persoal an, tapi kam
akan nmenger ahkan sel uruh kemanpuan. Jadi ,
kel uar kanl ah kemanpuan kal i an. Jangan
sungkan- sungkan, karena bukan ti dak nungki n di antara
kita ada yang tewas!"”

Pet ani Maut, Pendekar Tangan Sakti, Mal ai kat
Pi sau, dan Sima Lodra saling berpandangan. Mereka
t ahu, Mahadewa ber maksud bai k. Tapi nmeski pun demi ki an,
tetap saj a keenpat tokoh persilatan aliran putih ini
t er si nggung, karena nerasa direnmehkan.

"Kam tidak butuh nasi hat nru, Mahadewa! Kam tahu
apa yang harus dil akukan!" tandas Sinma Lodra keras.
Memang, di al ah yang pal i ng ber angasan di bandi ng ket i ga
orang kawannya.

"Kal au begitu, bersiaplah kalian!" Bandawasa
menberi peringatan.

Serent ak keenpat orang berpakaian hitam itu
berpencar. Dan kelihatannya pertarungan tidak bisa
di el akkan lagi. Maka Pendekar Tangan Sakti dan
rekan-rekannya pun bergerak nmenyebar pul a.

"Haaat...!"

Diiringi teriakan keras nenggel egar, Mahadewa,
Janaka, Mahesa, dan Bandawasa nel uruk ke arah | awan
masi ng- masi ng. Maka Pendekar Tangan Sakti dan ketiga
orang kawannya | angsung nmenyanbut. Sesaat kenudi an,
pertarungan pun berl angsung.

Janaka ternyata tidak berbohong sewaktu
nmengat akan kal au di a dan rekan-rekannya berasal dari
satu perguruan. Jel as kal au dari gerakan nenunj ukkan
bahwa mnereka berasal dari satu aliran. Dasar-dasar,
ger akan, dan kuda- kuda nenunj ukkan kemi ri pan sat u sama
lain. Yang nenyebabkan adanya perbedaan pada
ger akan-gerakan mereka hanya terlihat dari bakat
masi ng- masi ng saj a.

"Hi yaaat..!"

Bandawasa nenbuka serangan dengan sebuah
pukul an | urus ke arah dada ki ri Pendekar Tangan Sakti .
Der u angi n keras mengi ri ngi ti banya serangannya. Namun
Pendekar Tangan Sakti tak gugup nelihat serangan



| awan. Maka, buru-buru kakinya mnel angkah ke kanan
sambi | mendoyongkan tubuh. Dan ternyata serangan itu
nmengenai tenpat kosong, beberapa jari di sebelah kiri
Pendekar Tangan Sakti .

Tapi tindakan kakek kecil kurus ini tidak hanya
sanmpai di situ saja. Cepat |aksana bayangan, tangan
ki rinya mel uncur cepat ke arah rusuk. Gerakannya sana
sekali tidak terduga. Meluncur, setelah terlebih
dahul u ber put ar menper gunakan pangkal | engan. Sungguh
ti dak percuma, kakek kecil kurus ini berjul uk Pendekar
Tangan Sakti. Gerakan t angannya sangat cepat dan ti dak
t er duga- duga.

Bandawasa agak terkejut juga, ketika nelihat
serangan yang nel uncur tidak terduga-duga itu. Mes-
ki pun dem ki an, kel i hai annya masi h manpu di t unj ukkan.
Buru- buru kaki nya nel angkah ke belakang, seraya
mendoyongkan tubuh. Dan nyat anya, serangan itu tidak
mencapai sasar an, beber apa j engkal di depan Bandawasa.

Ti ndakan | aki -1 aki berbi bir tebal tidak hanya
sanmpai di situ saja. Begitu kakinya ditarik nundur,
tangan kanannya pun digerakkan untuk nenangkis

serangan Pendekar Tangan Sakti. Rupanya, Bandawasa
ti dak mau kal ah gertak. Maka....
Pl akkk!

Suara berderak keras seperti dua | ogam keras
berbenturan terdengar ketika dua buah tangan yang
sama- sama  nengandung tenaga dalam kuat beradu.
Aki bat nya, kedua belah pihak sama-sana terhuyung
mundur duatindak. Hal i ni nmenandakan kedua bel ah pi hak
menpunyai tenaga dal am beri nmbang.

Pendekar Tangan Sakti dan Bandawasa sana-sanma
menghent i kan ger akan. Keduanya saling tatap sejenak,
seperti mengukur kekuatan masi ng- masi ng. Dan ner eka
j uga sama-sana tidak nenyangka, kal au satu sama | ain
mem | i ki tenaga dal am sekuat itu.

Tapi hanya sesaat saj a hal itudil akukan, karena
sebent ar kenudi an keduanya t dah kenbal i sal i ng gebr ak
di sertai pengerahan sel uruh kemanpuan.

Bukan hanya Bandawasa dan Pendekar Tangan Sakt i
saja yang terlibat dalam pertarungan sengit.
Masi ng- masi ng pi hak jugaterlibat pertarungan yangtak
kal ah serunya. Mahesa nenghadapi Mal ai kat Pisau,



Mahadewa nel awan Petani Maut, dan Janaka dengan Si na
Lodr a.

Bagai tel ah berjanji sebel umya, masi ng- nmasi ng
t okoh bertarung tanpa senjata. Bagi Pendekar Tangan
Sakti dan Si ma Lodra, ini merupakan sebuah keunt ungan.
Karena keduanya merupakan tokoh persilatan yang
menpunyai il mu andal an t angan kosong. Senent ara, kedua
orang rekan nereka yang lain |ebih nmenonjol dalam
penggunaan senj at a. Mal ai kat Pi sau dengan
pi sau- pi saunya, sedangkan Petani Maut dengan tudung
dan cangkul nya.

Dan kedahsyatan ilnu tangan kosong Pendekar
Tangan Sakti dan Si ma Lodr a bi sa di rasakan sendiri ol eh
| awan masi ng- masi ng. Bandawasa dan Janaka yang ber asal
dari satu perguruan itu berkali-kali terperanjat dan
tanpa sadar terpekik, kendati bercanpur kagum Tapi
hal itu bukan berarti Bandawasa dan Janaka terdesak.
Mer eka sanpai saat ini buktinya masi h manpu nel ayani
| awan- | awannya.

Di jurus-jurus awal, pertarungan berl angsung
i mbang. Masi ng- masi ng pi hak sal i ng berganti -ganti mne-
| ancar kan serangan nmaupun nengel ak. Tapi nengi nj ak
jurus kelima puluh, nulai tanmpak adanya perubahan
dal am kancah pert arungan.

Enpat orang | aki -1 aki ber pakaian hitamituter-
nyata nemliki kepandaian lebih tinggi. Buktinya,
Pendekar Tangan Sakti, Mal ai kat Pi sau, Si nma Lodra, dan
Pet ani Maut yang terkenal itu nengal am kerepotan
unt uk nenundukkan | awan-| awannya. Bahkan sebal i knya,
Petani Maut dan WMalaikat Pisau Kkelihatan |ebih
t er desak.

Semaki n | ama, kedudukan Pet ani Maut dan Mal ai kat
Pi sau senakin nengkhawatirkan. Kedua orang |awan
nmerekaternyata mem liki il nmutangan kosong yang hebat
| uar bi asa.

Meski pun dem ki an, mereka berusaha nel akukan
per | awanan sekuat nya. Tapi, usaha nereka sama sekali
tidak berarti banyak.

Begi tu pertarungan mengi njak jurus kedel apan
pul uh. ...

“H h!"

Bukkk, desss!



" Akh! Hugh!"

Pada saat yang hanpir bersamaan, tubuh Pet ani
Maut dan Mal ai kat Pi sau terl enpar ke bel akang. Pet ani
Maut terkena tendangan pada paha kanannya, sedangkan
Mal ai kat Pi sau meneri ma sebuah pukul antel ak di perut.

Seketi kaitupul a, kedua pent ol an gol ongan puti h
ri nba persilatanitupunnenyeringai kesakitan. Bahkan
t anmpaknya Malaikat Pisau terluka dalam ketika
terli hat adanyatetesan darah segar di sudut mul ut nya.

Meski pun dem ki an, Mal ai kat Pi sau dan Pet ani
Maut bukan j eni s orang yang ganpang nenyer ah. Sanbi |
menggertakkan gigi, mereka  kenbal i mener j ang.
Mal ai kat Pi sau nenubruk Mihesa dan Petani Maut
nmener j ang Mahadewa. Hasi |l nya, pertarungan pun kenbal i
ber| angsung sengit.

Mal ai kat Pi sau dan Petani Maut rupanya sudah
nekat . Ser angan yang di I ancar kan kel i hat an
bertubi -tubi pada |awan nasing-masing. Padahal
keadaan nereka saat itu tidak nmenguntungkan, karena
tel ah sama-sanma terl uka.

Hasi | kenekat an Petani Maut dan Mal ai kat Pi sau
sudah bisa ditebak. Hanya dal am beberapa gebrakan
saja, tubuh kedua orang itu telah kenbali dibuat
terjengkang ke Dbelakang. Masing-nmasing terkena
pukul an pada bahu kanannya.

Br ukkk!

Bel um senpat Petani Mut dan Ml ai kat Pi sau
ber buat sesuatu, tubuh Pendekar Tangan Sakti dan Si na
Lodra juga terjengkang ke belakang, lalu jatuh
berdebuk di tanah. Anehnya, kedua orang itu terkapar
jatuh di dekat mereka. Berbeda dengan kedua rekannya
yang masi h manpu bangkit, Pendekar Tangan Sakti dan
Sima Lodra justru seperti tak berdaya. Luka-I|uka yang
diderita kelihatannya memang cukup parah, begitu
meneri ma haj aran yang cukup keras pada bagi an dada.

Senentara itu, Petani Maut dan Ml ai kat Pisau
yang masi h berusaha bangki t, kenbal i harus nenel an pi |
pahit. Ternyata, Mahesa dan Mhadewa kini sudah
mengi ri nkan ser angan di sertai pengerahan tenagal ebih
kuat dari pada sebel utmya. Aki bat nya, ki ni merekatidak
manpu bangkit | agi.

“Hhh...!"



Bandawasa nenghela napas berat. Ditatapnya
sosok- sosok yang ber gel et akan di tanah. Di a kel i hat an
tidak ingin nelancarkan serangan susul an. Dem ki an
pul a ketiga rekannya.

"Sama sekali tidak kusangka pertarungan akan
ber| angsung sesi ngkat ini," desah Bandawasa bernada
kel uhan. "Aku kecewa sekal i! Apa hanya sanpai di sini
saj a tingkat kepandai an jago-jago di pulau ini?!"

Pendekar Tangan Sakti dan keti ga orang r ekannya
sal i ng ber pandangan satu sama | ai n. Ucapan Bandawasa
menbuat nereka merasa t ersi nggung bukan kepal ang. Dan
dal am pertermuan pandang itu, nereka seperti sudah
sepakat .

"Jangan berbangga  hati dul u, Bandawasa!
Kenenangannu t er hadap kam bukan j am nan kal au kepan-
dai an kal i an mel ebi hi jago-jago persilatan di pul au
i ni," kata Pendekar Tangan Sakti yang nmerupakan orang
tertua bila di bandi ngkan ketiga rekannya.

"Lho?! Mengapa dem kian? Bukankah kalian
pent ol an- pentol an persilatan aliran putih di pulau
i ni ? Dan kal i an tel ah kam kal ahkan! Bahkan sedemi ki an
rendah! Bukankah itu berarti tingkat kepandai an kami

jauh di atas jago-jago di pulau ini?'" bantah
Bandawasa, tak mau kal ah.
"Ha ha ha...! Kau keliru, Bandawasa!" Kali ini

Sima Lodra yang nenanggapi dengan suara parau dan
ker as.

"Keliru?!" ul ang Janaka dengan keni ng
berkernyit dal am
"Benar!" sanbut Pet ani Maut, tidak nau

keti nggal an.

"Mengapa kalian Dberkata denikian?" tanya
Mahadewa penasar an.

"Kam nemang pentol analiran putihdi pulauini.
Tapi, bukan berarti nmemliki tingkat kepandaian
tertinggi . Masi h banyak t okoh yang meni | i ki kepandai an
jauh di atas kam ! Sal ah satunya, adal ah seorang pen-
dekar yang amat terkenal. Apabila dia berhasi
di kal ahkan, kau bol eh bersi kap t akabur seperti tadi,"
sergah Pendekar Tangan Sakti, panjang | ebar

"Kat akan siapa orang itu?!" desak Bandawasa,
penuh rasa ingin tahu.



Laki - I aki ber bi bir t ebal i ni mel angkah
nendekat .

"Kat akan siapa dia?!"

Pendekar Tangan Sakti menengadahkan kepal a.
Tanpa rasa gentar sedikit pun, ditatapnya wajah
Bandawasa. Kenudi an secara | anbat-I|anbat tapi penuh
t ekanan, di gumankan sebuah j ul ukan.

"Dewa Arak...!"

2

"Dewa Arak...?!"

Hanpi r berbarengan, Bandawasa dan ketiga re-
kannya nmengul ang julukan yang diucapkan Pendekar
Tangan Sakti .

"Benar! Dewa Arak!" t egas Pendekar Tangan Sakti .
"Kalau manmpu nengal ahkannya, baru kalian boleh
sesunbar dengan nengal ahkan sel uruh j ago persil at an di
pulau ini!"

"Dewa Arak...," Mhesa nengul ang julukan itu
seperti khawatir akan terlupa. "Sebuah jul ukan aneh.
Nggg. .., apakah dia jago m num arak?!"

"Ha ha ha...! Jago minum arak?! Senua tokoh

persil atan tahu kal au ket ahanannya dal am m num ar ak
ti dak nungki n di t andi ngi j ago-j ago m nummanapun j uga.
Di al ah yang tel ah nenmenangkan pert andi ngan dal am adu
kekuat an m num arak dengan jago-jago m num " sanbut
Si ma Lodr a nenbanggakan (Unt uk j el asnya, sil akan baca
seri al Dewa Arak dal amepi sode "Pertarungan Raj a- Raj a
Arak").

"Bukan hanya itu saja," sanbut Petani Maut.
"Apabi |l a di a tel ah mem num araknya, jangan harap ada
seor ang pun yang manpu nengal ahkannya. 11 nu ' Bel al ang
Sakti' nya bel umpernah terkal ahkan sanmpai sekarang!"



"Aku jadi ingin nenjajaki, sanpai di mana
ti ngkat kepandai an Dewa Arak," kata Janaka, bergetar.

"Jangan-j angan berita yang kam dengar sama
dengan apa yang kanm dapat kan! Orang- orang persil at an
nmengat akan kal au kal i an adal ah pentol an aliran putih
di enpat penjuru angin. Tapi nyatanya...?" Bandawasa
i kut angkat bi cara.

"Benar! Apa yang kam dapati dari kalian
t er nyat a benar - benar nmenbuat kecewa!" sanmbung Mahesa.

"Tidak kam pungkiri, julukan kam cukup
terkenal dalam dunia persilatan. Aku di Tinmur,
Pendekar Tangan Sakti di Sel at an, Pet ani Maut di Bar at,
dan Sima Lodra di Uara. Tapi, kam tidak termasuk
dat uk- dat uk persilatan. Kam terkenal karena banyak
terlibat pertarungan nmelawan tokoh-tokoh aliran
hitam " jelas Ml ai kat Pi sau, panjang | ebar.

Bandawasa, Janaka, Mahadewa, dan Mhesa
t ercenung. Beber apa saat | amanya nereka berdi amdiri,
tanpa bersuara sepatah kata pun.

"Di mana kam bi sa menenukan Dewa Arak?" tanya
Bandawasa, tanpa nenyenbunyi kan perasaan ingin
t ahunya.

"Bagai mana kal i an bi sa menenukan tenpat kam ?"
Pendekar Tangan Sakti mal ah bal as bertanya.

"Kam nenyatroni perguruan silatrmu. Dan dari
mul ut sal ah seorang nuri d utanma, kam bisa tahu tenpat
ber kunpul nya kal i an! Kal i an ber enpat ber sahabat bai k
sej ak bel asan tahun | al u. Dan setiap dua tahun sekali
nmengadakan pertenuan untuk menguji kemanpuan il nu, "
urai Mhesa, panjang | ebar.

" Apa yang kal i an per buat t er hadap
muri d- muri dku?!" sent ak Pendekar Tangan Sakti, kal ap.

Kakek kurus berbaju kuning ini Kkhawatir,
j angan-j angan tel ah terj adi mal apet aka hebat ter hadap
perguruan silat yang di pi npi nnya.

"Ti dak usah khawatir, Pendekar Tangan Sakti .
Perguruan vyang kau pinpin sama sekali tidak
t er obrak-abri k. Kam hanya nenberi |uka ringan pada
beber apa muri dmu yang nenbandel , " j awab Mahesa, kal em

Mendengar j awaban yang nengandung kesungguhan
besar itu, hati Pendekar Tangan Sakti sedi kit tenang.



Di r asakan ada kesungguhan pada nada ucapan maupun r aut
waj ah Mahesa.

"Kita kenbali pada pokok persoal an, Pendekar
Tangan Sakti," sel ak Bandawasa, cepat.

Pendekar Tangan Sakti mengal i hkan tatapan ke
arah Bandawasa.

"Kat akan, di nmana kam bisa nmenenukan Dewa
Arak?!"

Pendekar Tangan Sakti saling berpandangan de-
ngan ketiga orang rekannya.

Dari adu pandang sebent ar i tu, bi sa di ket ahui nya
kal au ketiga orang rekannya tidak tahu Dewa Arak
ber ada.

"Sayang sekal i, Bandawasa. Kam tidak tahu, di
mana Dewa Arak dan...."

"Bohong! Kau bohong, Pendekar Tangan Sakti!"
pot ong Mahadewa capat. Keras bukan kepal ang ucapan
Mahadewa, sehi ngga menbuat sel uruh tenpat ini seperti
tergetar hebat. Jelas, |laki-laki bercodet ini
menger ahkan tenaga dalam sewaktu mengel uarkan
bent akan t adi .

Pendekar Tangan Sakti mengal i hkan pandangan ke
arah Mahadewa. Tanmpak j el as adanya si nar kenmar ahan di
mat anya. Keli hatannya, kakek berpakai an kuning ini
nmer asa tersinggung nmendengar ucapan Mahadewa.

"Kam bukan orang semacamitu, Mahadewa! Bagi
kam , | ebi h bai k mati dari pada berbohong! Sekali kam
berkata hijau, tak akan berubah menjadi mnerah!"

Ter dengar berapi -api dan penuh semangat ucapan
Pendekar Tangan Sakti. Hatinya benar-benar tersing-
gung mendengar ucapan Mahadewa. Bahkan bukan hanya
Pendekar Tangan Sakti saj a. Ketiga orang rekannya pun
dem ki an pula. Tapi yang nereka | akukan hanyal ah
menmandang Mahadewa dengan sorot mata berapi-api.

Mel i hat hal ini, Bandawasa buru-buru
menj ul urkan kedua t angannya ke depan.

"Tenang, Pendekar Tangan Sakti. Bukannya kami
menuduh kau ber bohong. Tapi rasanya ucapannu itu sana
sekal i tidak masuk akal . Kau mengar akan, Dewa Arak itu
seorang tokoh yang amat terkenal. Jadi, mana rungkin
kalian tidak tahu tenpat tinggal nya!"



"Di a tidak menpunyai tenpat tinggal, Bandawasa!
Dewa Arak seorang pengel ana. Tenpat tinggal nya tidak
t et ap. Nah! Bagai mana mungki n aku bi sa
menunj ukkannya?"

Ucapan Pendekar Tangan Sakti nenbuat Bandawasa
dan ketiga orang rekannya saling berpandangan

"Luar biasa! Sama sekali tidak di sangka kal au
Dewa Arak masi h nmenpunyai semangat sedem ki an besar
tidak kalah dengan anak rnudal Patut dipuji
pengabdi annya pada sesama nanusi a!" puji Bandawasa,
ber nada kagum

Pendekar Tangan Sakti dan ket i ga r ekannya sal i ng
ber pandangan. Tarikan wajah nmereka nmemancarkan
kebi ngungan dan keheranan, nendengar ucapan Ban-
dawasa.

"Mengapa kal i an t anpaknya kebi ngungan?" bent ak
Mahadewa, ker as.

Sebenarnya, bukan hanya Mahadewa saja yang
nmel i hat waj ah bi ngung Pendekar Tangan Sakti dan tiga
orang rekannya. Tapi, Mhadewal ah yang |ebih dulu
nmengaj ukan pertanyaan.

"Jadi, kalian kira Dewa Arak itu seorang yang

sudah jonpo?!"™ Sima Lodra yang nenpunyai sifat
ber angasan | angsung angkat bi cara.

"Jadi ..., Dewa Arak bukan seorang kakek- kakek?
Maksudku..., dia seorang penuda?" tebak Bandawasa

mul ai mengerti .

"Tepat! Dewa Arak adal ah seorang penuda yang
baru berusia dua pul uhan,” Mal ai kat Pi sau buru-buru
nmenj el askan. Ada nada kebanggaan dal am ucapannya.

"Seorang penuda?! Bahkan sudah nenjadi jago
nonor satu di pulauini?! Gla!'" seru Bandawasa, kaget
ber canpur kagum

"Benar," Pendekar Tangan Sakti menganggukkan
kepal a.

Bandawasa dan ketiga rekannya saling berpan-
dangan. Tari kan waj ah mer eka menyi r at kan

ket er kej utan. Sungguh ti dak di sangka kal au Dewa Arak
yang begi tu di kagunm Pendekar Tangan Sakti dan keti ga
rekannya, ternyata seorang penuda beli a.



"Kal au kal i an i ngi n nenenmukannya, bukan hal yang
sulit. Gri-ciri yangdimlikinyaamat nenyol ok, " kat a
Pendekar Tangan Sakti .

"Bagai manaciri-cirinya?" tanya Bandawasa penuh
gai r ah.

Pendekar Tangan Sakti tidak |angsung nenj awab
pertanyaan itu. D aternenung, seperti tengah nmencari
kat a- kata yang tepat untuk menul ai menj el askan.

"Nama aslinya Arya Buana. Waj ahnya tamnpan dan
gagah. Pakai annya berwarna ungu. Dan di punggungnya
tergantung sebuah guci arak dari perak."

"Jadi ituciri-cirinya?" desak Bandawasa keti ka
Pendekar Tangan Sakti menghenti kan ucapannya.

Dahi laki-laki berbibir tebal itu tanpak
berkernyit. Sikapnya menberi petunjuk kalau tengah
nmengi ngat - i ngat sesuat u.

"Bel umsemua ciri-cirinya kusebut kan. Masi h ada
satuciri | agi yang!l ebi h nenyol ok. Dewa Ar ak nenpunyai
ranbut panj ang sanpai mel ewati bahu. Dan warnanya. . .,
puti h keperakan!" sambung Pendekar Tangan Sakti .

"Hahhh...!"

Bandawasa dan ketiga rekannya kaget mendengar
ucapan terakhir Pendekar Tangan Sakti .

"Ranmbut nya puti h?" desis Mahesa set engah tidak
per caya.

Pendekar Tangan Sakti rmenganggukkan kepal a.
"Benar."

Unt uk yang keseki an kal i nya Bandawasa dan ket i ga
rekannya termenung. Tapi hal itu tidak berlangsung
| ama, karena....

"Kur asa sudah cukup banyak ket er angan yang kami
dapat nengenai Dewa Arak. Sekarang, kam pergi untuk
mencari nya. "

Usai berkata demi ki an, Bandawasa segera
nmenj ej akkan kaki nya. Sesaat kenudi an, tubuhnya
nmel ayang ke ar as dan nendar at beber apa t onbak di depan.

Meli hat Bandawasa telah nelesat, Janaka,
Mahesa, dan Mahadewa seger a ber gerak nengi kuti . Hanya
dal am wakt u sebentar saja, tubuh nereka sernua tel ah
| enyap ditel an kej auhan dan kegel apan mal am

* k *



"Hhh...! Orang-orang yang amat berbahaya, "
desi s Pendekar Tangan Sakti sanbi | nenghenbuskan napas
ber at .

Kenudi an, kakek berpakai an kuni ng ini bangkit
berdiri, diikuti yang I ai nnya. Kini | uka dal amnereka
tidak terlalu nengganggu | agi, karena tel ah diobati
dengan ber senadi .

"Benar! Midah-nudahan saj a Dewa Arak ber hasil
menanggul angi  mereka,"” sanbung Mal ai kat Pisau,
ber har ap.

"Miudah- nudahan, " sanmbut Petani Maut, berharap
pul a.

"Tapi ..., sepertinya nereka bukan termasuk
orang jahat," ucap Pendekar Tangan Sakti | agi .

"Aku masi h bel umyaki n, Pendekar Tangan Sakti, "
Si ma Lodra angkat bi cara.

"Heh?! Mengapa kau berkata dem kian, Lodra?
Kal au mer eka berni at jahat, kita tidak akan di bi ar kan
hi dup! Mereka tentu akan nenmbunuh kita," bantah
Pendekar Tangan Sakti .

" Apa yang di kat akan Pendekar Tangan Sakti ti dak
sal ah, Lodra," kata Ml ai kat Pi sau, nmenberi dukungan
pada Pendekar Tangan Sakti .

"Mungki n kau benar, Ml ai kat Pi sau. Tapi, bagai -

mana ya.... Rasanya aku tidak percaya kalau kita
di bi arkan hidup..."
"Ha ha ha...! Kau nmemang nenpunyai perasaan

tajam Sinma Lodra! Ha ha ha...!"

Sebuah ucapan kasar dan parau nmenot ong ucapan
Sima Lodra yang bel um sel esai. Hanpir berbarengan,
keenmpat orang itu menol eh ke arah asal suara, yang
ternyata dari atas genteng.

"Mahadewa. .., " desi s Pendekar Tangan Sakti dan
keti ga rekannya berbarengan.

Memang, orang yang berdiri sanbil bersedakap di
atas genteng itu ternyata Mahadewa. Entah kapan,
tahu-tahu | aki -1l aki berpakaian hitam dan beranbut
keriting serta menpunyai sebuah codet di dahinya itu
tel ah berada di situ.

"Ha ha ha...! Bagus! Bagus! Kalian masih
mengi ngat namaku rupanya! Ha ha ha...! Bagus!



I ngat -i ngatl ah, sebelum kukirim ke neraka! Ha ha
ha...!"

Masi h dal am keadaan tertawa-tawa, Mhadewa
mel onpat turun. Laksana seekor burung garuda, tubuhnya
nmel ayang ri ngan.

Jli ggg!

Ri ngan | aksana sehel ai daun, kedua kaki Mahadewa
hi nggap di tanah.

"Bersi apl ah nenerima kemati an!"”

Usai berkata dem kian, WMahadewa el onpat
nmener j ang Pendekar Tangan Sakti yang berjarak paling
dekat . Jari-jari kedua tangannya di kenbangkan
menbent uk cakar. Lalu, tiba-tiba tangan kanannya
di sanpokkan ke arah pelipis. Sedangkan tangan kiri
yang terletak di sisi pinggang, bel um bergerak.

Pendekar Tangan Sakti terkejut bukan kepal ang
nmel i hat serangan nmendadak itu, namun tidak gugup.
Bur u- buru kepal anya ditari k ke bel akang sanbil nme-
| angkah mundur .

Wittt!

Sanpokan Mahadewa t er nyat a hanya | ewat beber apa
jari di depan waj ah Pendekar Tangan Sakti. Ranbut dan
pakai an kakek kurus yang ber ki bar an ker as menbukt i kan
bet apa kuat nya tenaga yang t er kandung dal am ser angan
[ awan.

Tapi tindakan Mahadewa tidak hanya sanpai di
situ saj a. Begitu serangan pertamanya | uput, serangan
| ai nnya seger a menyusul . Kaki kanannya nmel uncur cepat,
nmel epaskan sebuah tendangan | urus ke arah dada.

Maka, tidak ada pilihan bagi Pendekar Tangan
Sakti, kecuali nmengel ak. Disadari kal au keadaannya
sekarang ini tidak menungki nkan untuk nmenangkis.
Apal agi kekuat an tenaga dal acmmya t el ah nmerosot j auh.
Jadi , nerupakan sebuah ti ndakan bodoh kal au nremaksakan
diri untuk nmengadu tenaga dal am

Mendapat pi kiran dem kian, Pendekar Tangan
Sakti segera nel enpar tubuhnya ke bel akang. Hasi | nya,
t endangan Mahadewa hanya nengenai tenpat kosong.

Kegagal an serangan yang kedua kal i nya, nmenbuat
Mahadewa geram bukan kepal ang. Mika begitu kedua
kaki nya hinggap di tanah, |angsung saja tubuhnya
mel uruk ke arah Pendekar Tangan Sakti .



Tapi , I aki - I aki ber codet i ni t er paksa
menghent i kan maksudnya, karena Mal ai kat Pi sau, Pet ani
Maut, dan Sima Lodra telah nelesat nenghadang.
Mahadewa segera nerayapi waj ah-waj ah penghadangnya.
Lalu....

"Ha ha ha...!"

Bukan hanya Pet ani Maut dan Mal ai kat Pi sau saj a
yang nerasa geram nelihat sikap Mahadewa. Pendekar
Tangan Sakti dan Si ma Lodra pun di | anda perasaan sana.

Maka keenpat orang i ni segera nmen-cabut senjata
andal an masi ng- masi ng.

Ki ni dengan senjata andal an di tangan, enpat
orang pentolan aliran putih ini menyerbu Mahadewa.

Dal am sekejap saja, senjata di tangan nereka
ber kel ebat mengancamber bagai bagi an t ubuh t okoh yang
ternyata berasal dari Pulau Karang itu.

Hebat dan nenggiri skan serangan- serangan enpat
tokoh aliran putih itu. Tapi, masih | ebi h hebat | agi
ti ndakan Mahadewa. Ruyung berbat ang dua di tangannya
ber kel ebat cepat di sekeliling tubuhnya. Dan hasil nya
| uar biasa! Setiap serangan yang dil ancarkan enpat
orang lawan selalu nmenbentur batang ruyungnya.
Kel ebat an ruyung di sekujur tubuhnya | aksana bent eng
yang nelindungi diri dari berbagai serangan.

Padahal , serangan yang dat ang ti dak hanya ber upa
tusukan, babatan, atau tetakan, tapi juga | enparan.
Dan itu bukan senbarang |enparan, karena yang
mel akukannya Mal ai kat Pisau dan Pet ani Maut .
Masi ng- masi ng dengan pi sau dan capi ng banbu.

Tapi yang lebih nenggiriskan hati adal ah
| enparan capi ng Petani Maut Senj ata ber bent uk capi ng
dari banbu itu, manpu neluncur kenbali pada
pem | i knya, apabil a berhasil di el akkan at au di t angki s
[ awan! I ni memang suat u kel ebi han senj ata m |i k Pet ani
Maut .

Meski pun dem kian, toh senua serangan itu
ber hasi| di ment ahkan Mahadewa! Wal aupun, bukan ber -
arti nmudah saj a bagi Mahadewa unt uk menakl ukkan | awan.
Enpat orang lawan itu masi h cukup tangguh neski pun
kemanmpuan nereka tel ah nenurun jauh.

Sej ak dari pertama nmenggebrak hingga berl ang-
sung dua pul uh jurus, Mahadewa nasi h t et ap ber t ahan dan



bel um nel ancarkan serangan sama sekali. Ruyungnya
di gunakan hanya unt uk menangki s seti ap ser angan | awan.

Tapi mengi nj ak j urus ketigapul uhlim, Mahadewa
mul ai el ancar kan serangan bal asan. Ruyungnya nul ai
mel uncur ke arah | awan. Mul a- mul a hanya sesekal i saj a,
tapi semaki n | ama porsi serangannya semaki n bert anbah.

"Hiyaaa...!"

Diiringi pekik nmnelengking nyaring, Mhadewa
menut ar ruyungnya di sekeliling tubuhnya. Kedahsyat an
putaran ruyungnya masih pula diiringi putaran
t ubuhnya.

Wittt!

Meli hat hal ini, Petani Maut, Ml aikat Pisau,
Si ma Lodra, dan Pendekar Tangan Sakti tidak berani ne-
nangki s. Bahkan tangan nereka tel ah sejak tadi terasa
pedas- pedas dan sakit-sakit, karena terlalu sering
menangki s ruyung | awan. Maka bagai di beri perintah
keenmpat orang itu segera nel onpat nundur. Sehi ngga,
serangan itu | ewat beberapa j engkal di depan nereka.

Tapi tindakan Mahadewa tidak hanya sanpai di
situ saja. Kini, tubuhnya segera nel onpat nenerjang
Pet ani Maut yang ada di hadapannya. Dan. ..

Wikkk!

Ruyung baja Mahadewa nel uncur ke arah kepal a
kakek ber pakai an abu-abu | usuh itu. Apabila nengena
sasar an, sudah bi sa ditebak aki bat yang akan terj adi
pada kepala itu.

Tr anggg!

Bunga api berperci kan ke sana kemari begitu
Pet ani Maut nmenangki s dengan cangkul nya. Seketika itu
pul a, t ubuh kakek ber pakai an l usuh ini
t er huyung- huyung ke bel akang.

Dan saat itul ah Mahadewa menggunakan kesenpat an
baik di depan matanya. Langsung dil ancarkannya
serangan susul an. Kakinya neluncur cepat ke arah
perut, nel epaskan sebuah tendangan keras bertenaga
dal am ti nggi

Desss!

" Aaakh...!"

Pet ani Maut nmenjerit nem |l ukan. Seketika itu
pul a, tubuhnya terlenpar ke bel akang. Darah segar



seketi ka kel uar dari mul utnya, nengiringi |uncurantu-
buhnya.

Pada saat tubuh Petani Maut tengah terlenpar
Pendekar Tangan Sakti, Mal ai kat Pi sau, dan Si nma Lodra
segera mnel ancarkan serangan dari tiga jurusan

"Hiyaaa...!"

“H h!"

"Haaat...!"

Nanmun Mahadesa ti dak gugup kar enanya. Dan masi h
dal amkeadaan di udara, ruyung di tangannya di ayunkan
ke bel akang.

Wittt!

Prak, prak, prakkk!

Sungguh mengagunkan ti ndakan Mahadewa!
Per mai nan ruyungnya benar-benar el ok! Meski pun tanpa
nmel i hat, di a manmpu nengi ri nkan ser angan ke bagi an yang
memati kan. Berturut-turut kepala ketiga |awannya
t er hant ambat ang r uyungnya, hi ngga hancur ber ant akan
Tanmpaknya, Mahadewa nengerahkan seluruh tenaga
dal ammya saat mel epaskan pukul an keras ke kepal a
| awan- | awannya.

Br ukkk!

Tubuh Pendekar Tangan Sakti, Mal ai kat Pi sau, dan
Si ma Lodr a roboh di tanah. Sebentar mereka kel oj ot an

lalu diam tak bergerak lagi. Mati, dengan darah
menbanjiri tanah
Jli ggg!

Ri ngan | aksana sehel ai daun jatuh, kedua kak
Mahadewa hi nggap di tanah. Sebentar sepasang mat a- nya
beredar ke arah sosok-sosok tubuh |awan yang sudah
ti dak bergerak lagi di tanah.

"Ha ha ha...!"

Mahadewa tertawa bergel ak bernada kenenangan
dan kegenbi raan. Msi h dengan suara tawa yang bel um
putus, tubuhnya segera nelesat cepat neninggal kan
tempat itu. Cepat bukan main gerakannya. Hanya
beberapa kali |esatan saja, tubuhnya telah tidak
terlihat lagi. Yang terlihat kini hanya sebuah titik
hitam di kejauhan. Semakin lama, titik itu semakin
kecil, hingga akhirnya | enyap sama sekal i!
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Sang surya sudah hampi r di tengah-tengah |l angit.
Tapi suasana di persada ti dak terasa panas. Banyaknya
awan yang menggantung di langit, nenbuat matahari
terhal ang dal am memancarkan sinarnya. Dan, dalam
suasana seperti itu, dua sosok tubuh tanpak nel angkah
memasuki Desa Ceger.

"Hey! Apa yang tengah terjadi di sana, Kang?
Mengapa banyak orang ber kerumun?" tanya seorang gadi s
canti k sanbi|l menudi ngkan jari telunjuknya ke depan,
t anpa nenghenti kan | angkahnya.

Penuda t anpan ber pakai an ungu yang berj al an di
sebel ah gadi s berpakai an puti h beranbut panjang itu
ti dak | angsung menj awab. Namun pandangannya di al i hkan
ke arah yang ditunjuk gadis itu.

"Ent ahl ah, Melati."

Hanya itu jawaban yang diberikan penuda
ber pakai an ungu itu.

Gadi s ber pakai an puti h yang ternyata Mel ati dan
sekal i gus putri angkat Raj a Boj ong Gadingituterdi am
Tapi sesaat kenudi an, sepasang bola mata gadi s yang
berjul uk Dewi Penyebar Maut itu berputar nmerayapi
sekuj ur waj ah penuda di sebel ahnya.

Sepasang bol a mat a beni ng dan i ndah i tu ber henti
agak lama ketika tertumbuk pada guci perak yang
tergantung di punggung penuda berpakai an ungu itu.
Sebagi an badan guci tidak terlihat, karena tertutup
ranbut berwarna putih keperakan mlik penuda itu.
Memang, rambut itu panjang dan terurai nelewati
punggung.

Mel i hat dari ciri-cirinya, bisa diketahui kal au
penuda ber pakai an ungu itu adal ah Arya Buana, yang
berj ul uk Dewa Arak.

"Man kita lihat keramaian di depan itu dulu,
Mel ati," putus Arya.



Mel ati sama sekali tidak nenyanbuti. Yang
di I akukannya hanya mengangkat bahu pert anda
menyet uj ui usul Arya.

Kini Arya dan Mel ati mel angkah nenuju tenpat
keramai an terjadi. Dan saat nel angkah, kini nereka
menger ahkan il mu meri ngankan tubuh. Hasil nya, tubuh
mereka telah berada beberapa tonbak dari tenpat
senul a.

Hanya dal ambeber apa kal i | esatan saj a, Arya dan
Mel ati telah tiba di dekat kerununan orang-orang yang
menmang adal ah para penduduk desa.

Arya dan Mel ati nenghenti kan | angkah. Mereka
sal i ng ber pandangan sej enak, |alu kenbali nenatap ke
arah kerumunan or ang- or ang yang menbent uk | i ngkar an.
Memang, kerununan itu nmenyulitkan nmereka untuk
nmenget ahui, apa yang ada di tengah-tengahnya.

Sesaat sepasang pendekar rmuda i ni berdi amdiri,
nanun telah nmemasang pendengaran setaj am nungkin.
Mer eka nencoba mendengar kan, narmun hasil nya nihil.
Ternyata yang tertangkap hanyal ah gumaman- gumanan
tidak jelas, mrip sekunpul an | ebah yang sarangnya
di obrak-abri k! Dan tentu saja berasal dari nulut
kerumunan or ang-orang yang berbi cara senaunya.

Kar ena yaki n ti dak akan menget ahui apa pun, Arya
segera menekuk kedua lututnya. Dan sekali kakinya
bergerak nenekan, tubuhnya nelayang ke atas, dan
| angsung hi nggap pada sebuah dahan pohon yang runbuh
tak jauh dari kerumunan.

Dari at as pohon, penuda beranbut puti h keper akan
itu nmengar ahkan pandangan pada sesuatu di
tengah-tengah kerumunan orang-orang di bawahnya.
Ternyata, di situ tergeletak seorang kakek yang
ber si nhah darah pada nul ut nya.

Jli ggg!

"Ada apa, Kang?" tanya Melati begitu Dewa Arak
tel ah nendarat kenbali di tanah.

Gadi s ber pakai an putih ini rupanya sudah tidak
dapat nenahan kesabarannya |agi, sehingga |angsung
menyodor kan pertanyaan. Padahal, Dewa Arak baru saja
i ngi n menbuka mul ut nya.

" Ada seor ang kakek t er gel et ak di dal amker unmunan
orang-orang itu. Aku yakin, dia terluka. Tadi senpat



kul i hat adanya noda- noda darah di sekitar nul utnya,"
jawab Arya. "Kita harus cepat bertindak sebelum
terl anbat, Melati."

Usai berkata dem ki an, pemuda beranbut putih
keperakan itu nmenghanpiri kerumunan para penduduk
dengan | angkah-| angkah panj ang.

"Perm si, Ki sanak senua. Bi ar kah kam
nmenol ongnya. "

Kont an hanpir senmua kepal a orang yang tengah
ber kerumun, nenol eh. Seketika itu pula, para penduduk
i tu menggeser nenberi jal an pada Dewa Arak dan Mel ati .

"Terima kasih."

Arya mengucapkan perkataan itu sanmbil meng-
anggukkan kepal a. Kenudi an, kaki nya nel angkah cepat
menuj u ke arah sosok tubuh yang tergol ek | enas.

Hanya dal ambeber apa kal i | angkah, Dewa Arak dan
Mel ati telah berada di dekatnya. Lalu, sepasang
pendekar nuda i ni berjongkok dan neneri ksa keadaan si
kakek. Sementara, para penduduk desa terus nmengamati
setiap gerak-gerik Arya dan Ml ati .

Dewa Arak dan Mel ati kont an sal i ng ber pandangan
ketika telah nmeneriksa keadaan sosok tubuh yang
tergol ek t ak ber daya. Dan sebent ar kenudi an, pandangan
nmer eka kenbal i beral i h ke arah sosok tubuh i tu. Nanun,
kali ini |ebih bersifat menperhatikan.

Memang tanpaknya keadaan kakek berpakai an
abu- abu l usuh i tu amat mengkhawat i r kan. Lukanya sangat
parah. Arya dan Mel ati tahu, kakek ini telah nendapat
serangan dari orang yang nmem | i ki tenaga dal amti nggi .

D lain hal, kakek berpakai an abu-abu | usuh dan
mem liki kulit hitam kecoklatan itu kelihatannya
memang nem | i ki kepandai an cukup tinggi. Buktinya,
Arya dan Mel ati nerasakan adanya putaran hawa yang
cukup kuat di bawah pusar. Dan kel i hat annya, dia juga
bukan seorang penduduk bi asa.

Set el ah nenper hati kan kakek ber pakai an abu-abu
[ usuh itu, Arya mengedarkan pandangan ke arah para
penduduk yang masi h berkerumun di sekitarnya.

" Apakah di ant ara kal i an ada yang nengenal kakek
ini?" tanya Dewa Arak keras, agar terdengar jelas
sanmpai kerunmunan pal i ng bel akang.



Nanmun, ternyata par a penduduk hanya
menggel engkan kepal a. Dan Dewa Arak sudah nengerti
maksudnya

"Berarti dia bukan penduduk desa ini, Kang,"
kata Mel ati.

Kepala Arya mengangguk, menyetujui ucapan
Mel ati .

"Mengapa ti dak ada seorang pun di antara kalian
yang tergerak untuk nmenol ongnya? Bukankah di a t engah
terl uka parah? Seti dak-ti daknya, menbawanya ke t enpat
yang | ebi h nyaman," kata Arya

Ada nada penasaran dal am per kat aan Dewa Arak
Apal agi di ucapkannya sanmbi| bangkit berdiri, dengan
sepasang mata beredar nerayapi orang-orang di

sekel i |l i ngnya.
Luar biasa! Setiap kepala yang ditatap Dewa
Arak, langsung tertunduk. Beberapa di antaranya

mencoba untuk bal as nmenat ap, tapi hanya berl angsung
sekejap saja. Sinar mata Aryal ah yang nenbuat nereka
ti dak kuasa bertahan | ama-1 ama. Bet apati dak? Sepasang
mat a i t u nencor ong t aj amdan berwar na kehi j auan, mrip
sorot mata hari mau dal am gel ap

"Kam tidak berani bertindak apa-apa, Den, " kata
sal ah seor ang penduduk yang bert ubuh kecil kurus, dan
berj enggot panj ang

"Mengapa, Ki?" tanya Arya, ingin tahu

"Dulu, hal seperti ini pernah terjadi. Ada
seseorang terluka, lalu dengan perasaan kasihan
penduduk desa nenol ongnya. Dan orang itu pun dirawat
di rumahku. Lalu kejadi an sel anjutnya...."

Kakek kecil kurus itu nmenghentikan ceritanya,
seperti tengah nmengenang suatu peristiwa yang
menggor es hatinya. Ditatapnya waj ah penuda ber anbut
puti h keperakan itu penuh selidik.

"Teruskan, Ki," pinta Arya.

Sebenar nya Arya sudah bi sa nenebak kej adi an yang
diterima kakek itu. Akibat kebaikan hatinya, yang
diteri manya adal ah peristiwa tidak enak. Wajah tua
yang semul a berseri-seri dan | angsung ber ubah nendung
i tul ah yang nmenguat kan dugaan Dewa Ar ak.

"Keti ka tel ah senbuh, orang itu nmal ah berusaha
menper kosa anak perenpuanku. Dan aki batnya, anakku



bunuh diri setel ah kej adi an itu. Kau bayangkan saj a,
Den. Di a anakku sat u-satunya. Dan hi dupku juga hanya
ber dua saj a dengannya. Ah! Sayang, si keparat itutidak
i kut nmenbunuhku pul al'"

Mel at i seperti tidak kuasa menahan
keger amannya. Sedangkan, Dewa Arak tanpak bersikap
tetap t enang. Tapi, raut waj ah dan si nar mat anya nenun-
j ukkan perasaan ikut prihatin atas peristiwa yang
meni npa kakek kecil kurus itu.

"Aku turut prihatin atas peristiwa yang kau
alam, Ki," hanya itu yang keluar dari nmulut Arya.

"Terima kasih, Den." "Hal itu bukan kejadi an
satu-satunya di tenpat kam, Den," sanbung seorang
| aki -1 aki bertubuh kekar

"Jadi, masi h ada peri stiwal ai nnya?" tanya Arya.

Laki - | aki kekar itu menganggukkan kepal a.

"Tapi, pel aku kej ahat an i tu bukan orang yang ka-
m tol ong, melainkan tokoh yang nmenjadi nmusuh orang
i tu. Tokohitu mengamuk, sehi ngga banyak penduduk desa
yang di bantai. Akibat kejadian-kejadian itu, kam
ti dak berani senbarangan |agi menol ong orang yang
tengah terluka. Kecuali, bila telah di ketahui kepal a
desa. "

Arya dan Mel ati nenganggukkan kepal a. Ki ni baru
di sadari, mereka tidak bisa nenyal ahkan sikap para
penduduk Desa Ceger

"Lalu kalau tidak ingin nenolong, nengapa
berkerumun di sini?" tanya Arya | agi

"Kam tengah menunggu kedat angan kepal a desa.
Sal ah seorang dari kam telah pergi nenberitahunya.
Bi arl ah kepal a desa yang akan nengurusnya,” jawab
| aki -1 aki kekar itu.

Kenbali Arya dan Ml ati mengangguk-anggukkan
kepal a. Kagumj uga sepasang pendekar muda i ni nel i hat
si kap penduduk Desa Ceger. Meskipun beberapa kali
mengal am kej adi an buruk, tapi tetap saja tidak kapok
menberi pertol ongan pada orang yang tengah terl uka.

"Kalian benar-benar menmiliki hati nulia. Dan
sambi | menunggu kedatangan kepala desa, aku akan
mencoba neri ngankan | uka-| ukanya."

Setel ah berkata dem kian, kenbali Dewa Arak
nmengal i hkan per hati an ke ar ah kakek ber pakai an abu- abu



| usuh. Lal u, tangannya ber gerak nmenot ok dan nengur ut
sana-sini. Sesaat kenudian....

"Huakh...!"

Segunpal darah kental berwarna nerah kehitaman
kont an kel uar dari nul ut kakek ber pakai an abu-abuitu.
Darah mati!

" Hey! "

Par a penduduk Desa Ceger berseru kaget ketika
nmel i hat keadaan kakek ber pakai an abu-abu | usuh itu.
Mereka kira, Dewa Arak bukan hendak nengobati,
nmel ai nkan nenyi ksa. Maka bagai di beri perintah, nmereka
bergerak ke depan. Tangan-tangan nereka pun rmul ai
mer aba si si pi nggang, si ap nencabut senjata. Tapi....

"Tahan...!"

Bent akan keras tl ba-tiba terdengar. Ternyata,
berasal dari mulut Melati. Maka, mau tak mau | angkah
para penduduk Desa Ceger berhenti .

" Apa yang hendak kal i an | akukan?!" tanya Mel ati
keras, sanbil mengedar kan pandangan berkeliling.

Tahu akan keadaan yang agak gawat, Melati
nmengger akkan t enaga dal ampada t eri akannya. Hasi |l nya,
suara yang kel uar terdengar penuh w bawa. Sehingga,
menbuat penduduk Desa Ceger jadi ciut nyalinya.

"Kawanmu hendak menbunuh kakek itu. Dan kami
ti dak bi sa nenbi arkannya," kata kakek kecil kurus,
mant ap.

"Siapa yang ingin menbunuhnya? Kawanku itu
hendak nmengobati nya. Bukankah telah kalian |ihat
sendiri, kalau kakek itu kini telah sadarkan diri?!'"
sergah Melati, masih penuh w bawa.

"Tapi.... Tapi..., darah itu....'

Kakek kecil kurus itu terbata-bata nmengaj ukan
t uduhannya.

"Benar!" sanbut | aki-|aki kekar.

"Betul!" seru yang lain tak nmau kal ah.
"Diam..!"
Mel at i nmengangkat t angan kanannya

tinggi-tinggi. Hebat bukan kepal ang aki bat nya! Para
penduduk Desa Ceger seperti kena sirep. Mereka senua
t ercenung dengan raut waj ah bi ngung. Tentu saj a bukan
karena acungan tangan Melati, nelainkan karena



pengerahan tenaga dalam yang dikeluarkan bersanma
seruannya.

4

"Kal i an dengar bai k- bai k. Dar ah yang
di kel uar kan kakek itu adal ah darah mati! Darah yang
sudah tidak berguna l|agi, dan justru nalah akan
menbahayakan apabi |l a ti dak di buang! Dan kawanku t adi
berusaha nengel uarkannya. Kalian nengerti?!" kata
Mel ati .

"Qoo..."

Sanbi | mengangguk-angguk pertanda mnengerti,
para penduduk Desa Ceger mnenbul at kan bi bi rnya.

" Sekar ang kam nengerti. Maaf kan at as kebodohan
ucap kakek kecil kurus.

"Terima kasih atas pengertian kalian. Dan

kumohon, kalian bersedia nundur sedikit. Berikan

ruangan yang agak |onggar agar kawanku dapat

nmel anj ut kan pengobat annya,” lanjut Melati dengan

suara | ebi h | unak.

Tanpa nenunggu peri ntah dua kal i, para penduduk
Desa Ceger itu segera nel angkah mundur.

"Terima kasih," ucap Mel ati .

Lalu, gadis berpakaian putih itu kenbali
nmengal i hkan pandangan ke arah Dewa Arak. Tanpak
kekasi hnya itu tengah duduk bersila dengan tel apak
t angan nenenpel ke punggung kakek yang j uga t engah du-
duk bersila. Rupanya, Dewa Arak tengah nengobati | uka
dal am kakek itu dengan pengerahan hawa mnurni .

Mel i hat hal ini, Melati pun bersikap waspada.
Mat anya nenat ap seki t ar nya dengan sor ot penuh sel i di k.
Gadi s berpakai an putih ini tahu, sekarang Dewa Arak
tengah tidak berdaya. Apabila ada | awan yang dat ang
menyerang, pasti akan celaka. Itu sebabnya Ml ati
perlu nenjaga dari segala kenungkinan yang akan
terjadi.

kam ,



Mel ati kini kenmbali nengedarkan pandangan
berkeliling. Dan sesekal i, sepasang mat anya tertujuke
arah Arya yang masi h si buk mengobati kakek ber pakai an
abu- abu.

Ber beda dengan Mel ati, para penduduk Desa Ceger
sama sekali tidak menpedul i kan keadaan sekitarnya.
Pandangan nereka semua tertuju pada Arya yang masih
si buk nengobati kakek ber pakai an abu-abu itu. Dan Arya
bar u nel epaskan t enpel an t angannya dari punggung kakek
ber pakai an abu-abu, ketika bantuan-nya dirasakan
tel ah cukup.

"Terima kasi h atas bantuannmu, Anak Mida," ucap
kakek berpakaian abu-abu itu ketika telah berdiri
t egak.

"Lupakanl ah, Ki. Tol ong- nmenol ong nmer upakan hal
bi asa. Bukan tidak nungkin, |ain waktu kau yang akan
ganti nmenol ongku, " sahut Arya buru-buru.

"Memang sudah kuduga j awaban yang kut eri ma akan
seperti ini. Berita yang kudengar nengenai dirinu,
ternyata sama sekali tidak nenyinpang, Dewa Arak!"

Karuan saj a waj ah Arya berubah keti ka mendengar
ucapan kakek berpakai an abu-abu. Sama sekali tidak
terduga kal au kakek itu nmengenal jul ukannya.

"Aku sama sekali tidak nenyangka bi sa bertenu
t okoh yang nenggenparkan dunia persilatan seperti
di ri nu! Kal au saj a masi h i ngat namaku yang sebenar nya,
tentu akan kusebut kan, Dewa Arak. Sayang sekal i, aku
telah lupa, Hanya julukan tak berguna saja yang
kum liki. Aku berjuluk Petani Maut. Sebuah jul ukan
yang terlalu berlebi han," sanbung kakek berpakai an
abu- abu yang ternyata berjul uk Petani Mut, sebelum
Arya senpat berkat a.

"Kau terlalu berlebihan. Dari jul ukan yang kau
sandang saj a, kemanpuannu sudah bi sa kuperkirakan,
Ki," Arya balas nmenmuji.

Pet ani Maut tersenyum pahit.

"Hanya sebuah julukan kosong, Dewa Arak.
Menghadapi seorang tokoh yang sama sekali tidak
terkenal saja, dengan nudah aku dapat dikal ahkan.™

"Kal ah dan nenang dal am sebuah pertenpuran
adal ah soal biasa, Ki. Sekali waktu kita nenang. Tapi
bukan tidak mungkin kalau di lain hari Kkita akan



di kal ahkan. Ti dak ada orang yang paling sakti," ujar
Arya tanpa bernada nmenggur ui .

Pet ani Maut semaki n bertanbah kagum nmendengar
ucapan Arya. Perkat aan penmuda ber anbut puti h keper akan
i tu di ket ahui nya mengandung kebenar an, yang ti dak bi sa
di ganggu gugat | agi kebenar annya.

Pet ani Maut benar - benar di buat terkagum kagum
ol eh perkataan Dewa Arak. Sama sekali tidak di sangka
orang seruda Dewa Arak nmenpunyai wawasan dem ki an
| uas. Wl aupun kepandai annya amat tinggi, namun tidak
nanpak adanya kesonbongan sedikit pun di dalam
ucapannya. | nil ah yang nmenbuat Pet ani Maut kagumbukan
kepal ang.

"Apa yang kau katakan itu sama sekali tidak
sal ah, Dewa Arak. Tapi...."

Pet ani Maut nenghenti kan ucapannya di tengah
j al an, karena mendengar suara ribut-ribut.

"Ki Manda datang. Beri jalan...! Ki Manda tel ah
tiba...!"

Kerumunan penduduk Desa Ceger pun nenyi bak,
menberi jal an pada orang yang bernama Ki Manda. Arya,
Mel ati, dan Petani Maut pun nengal i hkan pandangan ke
arah kerumunan penduduk yang nenyi bak.

Tanmpak seorang | aki-laki setengah baya ber-
pakai an putih tengah berjal an menghanpiri. Meskipun
ranbut di kedua pelipisnya sebagian telah nmemutih,
tapi masi h terlihat angker. Potongan tubuhnya kekar.
Keberadaan kunmis serta jenggot |ebat yang nenghi as
waj ah, semakin menanbah keangkerannya. Apal agi
di tanbah sebatang gol ok pendek yang terselip di
pi nggang. Lengkap sudah keangkeran itu. Inilah orang
yang disebut-sebut sebagai Ki Manda, Kepala Desa
Ceger.

Di bel akang Ki Manda, berjal an dua orang yang
bert ubuh tinggi kekar dan di penuhi ot ot
nmel i ngkar -1 i ngkar. Ronpi berwarna hitam yang
menbungkus t ubuh, tak manpu nmenyenbunyi kan ot ot - ot ot
yang ne-nyelinuti tubuh nereka.

Semua penduduk Desa Ceger tahu, siapa kedua
orang beronpi hitam ini Mereka adalah pengawal
kepercayaan Ki Manda. Namanya, Ragol a dan Paroga.



Ki Manda nenghenti kan | angkahnya keti ka tel ah
berjarak tiga tonbak di hadapan Arya, Melati, dan
Pet ani Maut.

"Kudengar di tenpat ini ada seorang kakek yang
tengah terluka...."

Orang nonor satu di Desa Ceger itu sengajatidak
nmener uskan ucapan. Di t at apnya satu persatu
waj ah-waj ah di hadapannya. Sekali |ihat saja telah
bi sa di duga kal au or ang yang di maksud adal ah kakek ber -
pakai an abu- abu.

"Akul ah orang yang terlukaitu, Ki," kata Petani
Maut, cepat "Tapi, kini telah senmbuh karena telah
di tol ong Dewa Arak."

"Dewa Arak?!"

Bukan hanya Ki Manda saj a yang terkejut bukan
kepal ang, tapi juga dua orang pengawal keper cayaannya.
Bagai diberi aba-aba, kedua orang itu sama-sana
nmengal i hkan pandangan ke arah Arya. Menmang, penuda
i tul ah yang menmpunyai ciri-ciri sebagai pendekar yang
nmenggenpar kan duni a persil atan.

"Jadi ..., dia Dewa Arak?!'" tanya Ki Manda,
nmenast i kan.

Kepal a Desa Ceger itu nmenudi ngkan tel unjuk
kanannya ke arah Arya. Tapi, tatapan sepasang matanya
tertuju pada Petani Mut. Sepertinya ada nada
ket i dakper cayaan dal am ucapan Ki Manda.

"Ada kal anya, berita yang tersebar di dunia
per si | at an bert ent angan dengan kenyat aan sebenar nya, "
sel ak sal ah seorang pengawal Ki Manda yang ber canmbang
bauk | ebat sebel umDewa Arak dan yang | ai n nenyahuti .

"Aku tidak mengerti nmaksudmu, Ragol a?" Ki Manda
nmengal i hkan pandangan ke arah pengawal nya.

Pengawal bercanbang bauk |ebat yang benmanma
Ragola itu tidak |angsung nenjawab. Dia berdehem
sebent ar.

"Begi ni, Ki. Ada kal anya berita yangtersebar di
duni a persilatan tidak sesuai kenyataannya. Dan tentu
saj a karena perlu diuji kebenarannya!" kata Ragol a,
seraya nenatap Arya dengan nada nenant ang.

Senent ar a or ang yang ber nama Par oga
mengangguk- anggukkan kepal a, pertanda nendukung



ucapan r ekannya. Bahkan di a pun i kut nenat ap Dewa Ar ak
pul a.

Suasana | angsung hening. Senmua pasang mata
kontan tertuju pada Dewa Arak. Mereka senuanya ingin
nmel i hat t anggapan pernuda ber anbut puti h keperakanitu
t er hadap perkat aan bernada tantangan dari Pragol a.

Tapi ternyata Arya tidak terpanci ng ol eh ucapan
itu. Bahkan tetap bersikap tenang. D sadari kalau
Ragol a dan Par oga adal ah j agoan-jagoan t anggung Desa
Ceger. Dan nungki n, sel ama i ni bel umper nah di kal ahkan
orang. Jadi begitu nmendengar Dewa Arak nmendapat puji an
seperti itu, mereka berniat mengaj ak bertarung!

Ber beda dengan Arya, Melati dan Petani Maut
ternyata nerasa tersi nggung bukan kepal ang. Sepasang
mata Petani Maut sudah berkilat, sedangkan kedua
tangan Melati telah mengepal karena amarah yang
| angsung nenggej ol ak.

Mel ati dan Petani Maut berharap, Dewa Arak
nmenanggapi tantangan Ragol a.

"Mungki n ucapannu benar,"” jawab Arya, kal em

Ragol a dan Paroga yang sanma sekali tidak
menyangka akan nendapat jawaban seperti itu jadi
sal i ng berpandangan. Bingung. Tapi sebelum senpat
ber buat sesuatu, tiga sosok tubuh berpakai an abu-abu
dan mengenakan caping, berlari cepat nenerobos
kerumunan penduduk Desa Ceger.

"Quru...! Bagai mana keadaanmu?" sal ah seorang
yang baru datang i tu | angsung nenghanpi ri Pet ani Maut,
dan nel ont arkan pertanyaan.

"Keadaanku bai k- bai k saja, Rantung. Dari mana
kal i an t ahu kal au aku ada di sini ?" tanya Petani Mut.
"Kau, Ri mang. Mungkin kau bi sa nenjawabnya."

"Baru saja kam singgah di sini. Dan begitu
nmel i hat kerurmunan orang, kam |angsung bertanya pada
seor ang penduduk Desa Ceger tentang keberadaanmu. Dan
begi t u mer eka menyebut kan ciri-cirinya, kam | angsung
bi sa menduga kal au yang t engah t erl uka adal ah di ri nu, "
j el as orang yang di panggi| R mang.

"Hm ... Lantas, nengapa kalian nmencari ku? Ada
apa rupanya? Kau, Jal u. Coba jawab pertanyaanku, " uj ar
Pet ani Maut, penuh w bawa.



"Cel aka, Guru...!" hanya itu yang kel uar dari
mul ut Jal u.

"Ada apa, Rantung?" desak Petani Maut nenga-
I i hkan tatapannya pada Rantung. Menang, dial ah yang
paling tertua di antara nurid Petani Maut.

Ter dengar penuh wi bawa ucapan Petani Maut. Ada
nada teguran dal am suar anya.

"Per kummpul an kita diobrak-abrik orang jahat,
Quru. Serua murid di bunuh. Hanya kam berti gal ah yang
di bi arkan hi dup!" | apor Rantung, takut-takut.

"Keparat!"

Pet ani Maut mengger am Jari-jari kedua
t angannya | angsung di kepal kan, sehi ngga neni nbul kan
suara berkerotokan keras seperti ada tul ang-tul ang
pat ah. Keli hat an kal au | aki -1 aki ber pakai an | usuh i ni
tengah di | anda kemar ahan yang nenggej ol ak.

Rant ung, Ri mang, dan Jalu tentu saja tahu kal au
pi npi nan mereka tengah nurka. Mka, ketiganya pun
semaki n  nenundukkan kepala, tidak berani balas
nmenat ap.

"Kal i an kenal orang yang tel ah nel akukan senua
kekejian itu?" tanya Petani Maut Suaranya terdengar
bergetar, setelah berhasil nmenenangkan hati .

Dan bagai di beri perintah, Rantung, R mang, dan
Jal u nmenggel engkan kepal a.

"Tapi kam bi samenjelaskanciri-ciri orangitu,
Quru," kata Rantung setel ah beberapa saat | ananya
terdi am

"Kat akan, bagaimana ciri-ciri orangitu?" desak
Pet ani Maut masi h dengan suara kaku.

Rant ung ti dak | angsung menj awab pert anyaan it u.
Benaknya segera di putar untuk mengi ngat-ingat orang
yang tel ah nenbunuhi rekan-rekannya.

"Pengacau itu memliki tubuh tinggi besar.
Kulitnya hitam ranbutnya keriting, dan ada sebuah
codet di dahi nya. Pakai an yang di kenakannya
berwarna...."

"Hitam" selak Petani Maut, sebelum Rantung
nmenyel esai kan penj el asannya.

"Benar, Quru," sahut Rantung dengan raut waj ah
bi ngung. " Guru nengenal nya?"

"Hhh...!"



Sanbil rmenghela napas berat, Petani Maut
menganggukkan kepal a.

"Mahadewa. ..," desah kakek berkulit hitam
ke-cokl atan ini, dalamhati.

Memang, ciri-ciri yang diurai kan Rantung tepat
nmengar ah pada satu orang. Mahadewa!

"Mahadewa. .., " desis Petani Maut dengan suara
di t ekan. "Dosa yang kau perbuat semaki n banyak saj a.
Hanya kematianlah yang pantas untuk nenebus
dosa-dosanu. Aku berjanji akan nmengadu nyawa untuk
menunpas sepak terjangmu!"”

Pel an saja Petani Maut nengucapkan sunpahnya.
Tapi karena suasana di sekitar tenpat itu hening,

sunmpah itu terdengar jelas. Tak terkecuali, telinga
Dewa Arak dan Mel ati .

"Ha ha ha...!"

Mendadak terdengar suara tawa tergelak yang
di kel uar kan | ewat penger ahan t enaga dal am

tinggi . Suasana di sekitar tenpat itu kontan bergetar
hebat. Bahkan sel uruh penduduk Desa Ceger nerasakan
kaki mereka nendadak | emas. Tanpa dapat di cegah | agi,
nmer eka jatuh berlutut di tanah.

Yang masi h berdiri tegak di tanah hanya Pet ani
Maut , Dewa Ar ak, Mel ati, dan Ki Manda. Sedangkan Ragol a
dan Par oga memang nasi htetap berdiri. Tapi, kedua kaki
nmer eka sudah tidak tegak lagi. Lutut nereka terasa
| emas bukan kepal ang!

Hanpi r ber bar engan, semua pasang mat a
di  ayangkan ke ar ah suara t awa berasal . Tanpak di | uar
kerumunan penduduk Desa Ceger yang sudah ber gel et akan
di tanah, berdiri sesosok tubuh tinggi berpakaian
hi t am

Semua yang ada di situ nmenatap dengan hati
berdebar tegang. Betapa tidak? Sosok tubuh berkulit
hitam beranbut keriting, dan nmenpunyai sebuah codet
di dahi itu kelihatan nenggiriskan sikapnya. Siapa
lagi orang itu kal au bukan Mahadewa?

"Grrhhh. .. 1"

Bagai seekor harimaul apar, Petani Maut yangti -
dak bi sa menahan keger anannya | agi | angsung nengger am
Sekuj ur urat-urat syaraf dan otot-otot tubuhnya tel ah
nmenegang, karena siap-siap ingin nelancarkan



serangan. Tapi ketegangan itu |angsung nengendur,
kar ena ada or ang yang nendahul ui ti ndakan Pet ani Maut .

"Keparat! Berani kau memanerkan kemanmpuan di
Desa Ceger?!"

Usai berkata dem kian, orang yang tak lain
Ragol a itu mel onpat nenerjang. Kedua tangannya yang
terkepal , nmel epaskan pukul an ke arah dua tul ang rusuk
Mahadewa.

"Hrh...!"

Mahadewa hanya nmendengus. Sorot rmerenehkan
tampak terpancar dari kedua matanya. Keli hatannya
serangan Ragol a tidak di anggap sebagai sesuatu yang
menbahayakan. Bukti nya, di a hanya di amsaj a, sekal i pun
serangan itu semaki n mendekat !

Buk, buk, buk!

Bertubi -tubi pukul an Ragol a nengenai sasar an,
kar ena Mahadewa sana sekal i tidak nengel ak. Seketika
itu pula, terdengar jeritan kesakitan yang di susul
t er huyung- huyungnya tubuh. .. .. Ragol a!

"Ha ha ha ..!"

Mahadewa t ert awa t er bahak- bahak neli hat Ragol a
t er huyung- huyung ke bel akang sanbil nenjerit-jerit
kesaki tan. Ti dak hanya itu saj a. Kedua t angannya kon-
t an bengkak- bengkak nmenbi ru. Memang, Ragol a nerasakan
seakan- akan yang di pukul nya adal ah gundukan besi baj a
yang amat kuat .

"Keparat! Berani kau mel ukai kawanku?!"

Par oga ti dak ti nggal di amnel i hat keadaan r ekan-
nya. Seketika itu pula, tubuhnya nel onpat nenerjang
Mahadewa. Dan keti ka tubuhnya berada di udara, tangan
kanannya ber gerak cepat ke arah pinggang.

Srattt!

Si nar terang kontan berkeredep, ketika gol ok
besar yang terselip di pinggang tel ah tercabut. Dan
secepat senjataitutercabut, secepat itupulaterayun
ke arah | eher Mahadewa! Paroga nengger akkan gol oknya
secara mendat ar .

Wittt!

Diiringi suara nendesing cukup nyaring, gol ok
besar itu mel esat cepat nenuju sasaran. Tapi seperti
keti ka rmenghadapi serangan Ragol a, menghadapi
serangan i ni pun Mahadewa sana sekali tidak nmengel ak



at au nenangki snya. Laki-Ilaki bercodet itu tetap saja
tertawa-tawa, seperti tidak ada bahaya yang tengah
nengancam Maka, hasil nya pun sudah bi sa di duga.
Takkk!
Tel ak dan ker as sekal i mat a gol ok i t u menghant am
sasaran. Bunyi yang terdengar mrip benturan dua buah
| ogam ker as.




Takkk!

Tel ak dan keras sekali mata golok Paroga
menghant am | eher | awan. Tetapi Mahadewa tenang saj a.

Sebal i knya dengan Paroga, |aki-laki itu malah
nmer asakan t angannya sakit dan |Ii nu bukan kepal ang se-
tel ah gol oknya menbentur | eher Mahadewa.

Par oga kont an mer asakan t angannya sakit danlinu
bukan kepal ang set el ah nenbent urkan gol oknya dengan
| eher Mahadewa. Bahkan hanpir-hanpir senjata yang
di genggammya terl epas dari pegangan. Tubuhnya pun
ter huyung ke bel akang.

Kali ini, rupanya Mahadewa berni at unj uk gi gi
Bukti nya, tindakannya ti dak hanya sanpai di situsaja
Masi h dengan tawa yang bel um putus, telunjuk tangan
kanannya | angsung di t udi ngkan ke arah Paroga.

Gt!

Suara nendecit nyaring seperti ada tikus
menci cit, terdengar ketika Mahadewa nenudi ngkan jari
tel unj uknya. Dan....

Crattt!

"Aaakh...!"

Paroga |angsung nenjerit kesakitan Kketika
t ahu-tahu pelipisnya terasa perih, seperti tersayat
sebi | ah pi sau taj am Pengawal Ki Manda i ni sama sekal
ti dak tahu kal au ada darah yang nengal i r kel uar dari
pel i pi snya yang terl uka. Dan di a jugatidak tahu kal au
luka itu terjadi akibat tudingan telunjuk Mahadewa.

Memang, | aki-1aki bercodet itu menmpunyai sebuah
il mu yang nenbuat jari-jari tangannya manpu nel uka
| awan-1 awannya dari jarak jauh! Bahkan angin
serangannya t ak kal ah taj actmmya dengan sabet an pedang
taj am

Sebent ar Paroga terhuyung- huyung, |alu anbruk
di tanah. Tanpa nenunggu |lama |agi, nyawanya pun
nmel ayang ke al am baka saat itu juga.

“Iblis keji!"



Ki Manda tidak bi sa nenahan kemarahannya | agi
nmel i hat nasib Paroga. Cepat |aksana kilat, golok
pendek yang berada di pinggang di cabut nya.

Srattt!

Tapi . ...

"Tahan...!"

Dan sebel umKi Manda senpat menol eh ke ar ah asal
suara, nendadak nelesat sesosok bayangan. Dan
tahu-tahu, di sebelah kirinya telah berdiri seorang
penuda berambut putih keperakan. Siapa |agi kalau
bukan Dewa  Arak. Pendekar muda yang telah
menggenpar kan dunia persilatan ini berdiri dengan
si kap tenang.

" Si apa kau, Ki sanak? Mengapa nenyebar kerusuhan
di sini?" tanya Dewa Arak, kalem
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"Ha ha ha...!"

Jawaban yang diteri ma Dewa Arak ternyata hanya
suara tawa keras nenggel egar dari Mahadewa. Tanpak
jelas kalau | aki-1aki bercodet ini memandang rendah
Dewa Arak. Tapi seperti biasanya, Arya sama sekali
tidak terpancing. Sikapnya tetap seperti semula,
t enang.

"Bukankah kau telah nengetahui namaku, Dewa
Arak. Aku Mahadewa! Apakah Petani Maut tidak
menceri takan kejadian yang dialamnya padanu?”
Mahadewa mal ah bal as bertanya.



"Sayang sekali, Mahadewa. Petani Maut sama
sekali tidak menceritakan apa-apa padaku. Mingkin
kej adian yang dialam bersamamu di anggap sebuah
masal ah yang sama sekal i tidak penting. Jadi, rasanya
tidak perlu diceritakan padaku, " kal emjawaban Arya,
tapi ada nada sindiran di dal ammya.

Mahadewa bukan orang bodoh! Di a pun tahu, Dewa
Arak nemang sengaj a nengej eknya. Maka seketika raut
waj ahnya mer ah padam Dengan sepasang mat a nenbel i ak
| ebar, ditatapnya Dewa Arak.

"Keparat! Berarti kau main-min denganku?!
Awas, kuhancurkan tubuhmnu!™"

Sebel um gema ancamannya | enyap, Mahadewa tel ah
nmel onpat mener kam Dewa Arak. Kedua tangannya yang
berbentuk cakar, terkenbang di sisi tubuhnya.
Ser angannya mengi ngat kan pada t er kanan seekor hari mau
| apar.

Wittt!

Deru angin keras nengiringi tibanya serbuan
Mahadewa. Bet apa dahsyatnya serangan itu. Tapi, Dewa
Arak tidak gugup. Sikapnya tetap tenang, nenunggu
hi ngga | uncuran tubuh Mahadewa dekat.

"Hh...!"

Sanbi | nmengger t akkan gigi, Dewa Ar ak
menghent akkan kedua t angannya ke depan unt uk nemapak
serangan | awan. Sebenarnya hal ini nmerupakan ti ndakan
yang di luar kebi asaan. Biasanya, Dewa Arak tidak
pernah nmenangkis saat |awan nelancarkan serangan
pertama. Hal ini karena Arya tidak mau nencel akai
| awan. Masal ahnya, bukan tidak nungkin tenaga yang
di gunakan akan terlalu kuat bagi | awan.

Tapi kali ini kebiasaan itu terpaksa dil anggar
Dewa Arak, karena nelihat sikap tel engas Mahadewa.
Bahkan Dewa Ar ak ti dak segan- segan nenger ahkan sel ur uh
tenaga dal aimmya, karena diyakini kalau Mahadewa
mem | i ki tenaga dal amtinggi.

Prattt!
Suar a keras terdengar keti ka dua pasang tangan
yang sama-sama dialiri tenaga dalam tinggi

ber bent uran. Aki bat nya, kedua bel ah pi hak sama- sama
terhuyung mundur. Dewa Arak terhuyung dua | angkah,
sedangkan Mahadewa enpat |angkah. Dari sini bisa



di ket ahui kal au t enaga dal am Dewa Arak berada di atas
| awannya.

Mahadewa nmengger t akkan gi gi menyadar i
keunggul an | awan. Dari benturantadi, tokoh dari Pul au
Karang ini geram bukan kepalang. Apabila ketika
tangannya terasa sakit-sakit. Mka begitu kekuatan
yang nenbuat tubuhnya terhuyung-huyung | enyap,
| angsung saj a di kel uarkannya il mu' Tangan Sakti Pedang
dan Gol ok' andal annya.

Mahadewa menyusun j ari -j ari tangannya menbent uk
kepal a ul ar. Senent ara, Dewa Arak nenperhati kan penuh
waspada. Disadari kal au | awan akan nmengel uar kan il nu
andal an.

"Haaat...!"

Di awal i teriakan nyaring yang nenbuat suasana di
sekitar tenpat itu tergetar hebat, Mihadewa segera
nmenerjang Dewa Arak. Dan selagi tubuhnya berada di
udar a, tangan kanannya di bacokkan ke arah | eher Dewa
Ar ak.

Wittt!

Suara nmendesing nyaring nengiringi tibanya
ser angan Mahadewa. |t u pun masi h di t anbah ber kesi ur nya
angi n taj amyang dapat nelukai kulit.

Dewa Arak sendiri tidak berani Dbertindak
gegabah. Dari desir angin tajam yang nengiringi
ti banya serangan, bisa diperkirakan kehebatan il mu
| awan. Maka, buru-buru tubuhnya nel onpat ke bel akang
unt uk mengel akkan serangan itu, Dan ti ndakan Dewa Ar ak
ti dak hanya sanpai di situ. Dal am keadaan nmasi h di
udara, guci araknya di anbil dan di tuangkan ke mul ut.

A uk, gluk, gluk...!

Suara tegukan terdengar ketika arak nel ewati
t enggor okan Dewa Ar ak. Hawa hangat yang senul a ber edar
di perut perlahan-Iahan nai k ke atas kepal a.

Jli ggg!

Dengan keadaan tubuh senpoyongan, Dewa Arak
nmendar at kan kedua kaki nya di tanah. Lalu, tokoh nuda
yang nmenggenpar kan i ni nul ai mengger ak- ger akkan kedua
t angannya di depan dada dengan t ubuh t er huyung- huyung.
CGer akan kedua t angannya nmengi ngat kan or ang pada seekor
bel al ang yang t engah nenpermai nkan kaki nya.



Mahadewa bel umper nah el i hat il mu andal an Dewa
Arak. Apal agi , nmenbukti kan kel i hai annya. Maka di a agak
bi ngung begi t u el i hat ger akan- ger akan yang di | akukan
penuda beramnbut putih keperakan itu.

Tapi sebagai seorang tokoh sakti, |Iaki-Iaki
ber codet ini |angsung bi sa menper ki rakan kedahsyat an
il mu | awannya. Maka tindakannya ti dak berani ceroboh
| agi . Mahadewa t ahu, Dewa Ar ak pasti nmengel uarkanil nu
andal annya. Dan di a ti dak berani | angsung nel ancar kan
serangan. Di perhati kannya secara seksana tindakan
t okoh nuda yang t el ah nenggenpar kan duni a persil atan
itu.

"Haaat...!"

Diiringi teriakan keras nenggel egar, ki ni Maha-
dewa mnel ancarkan serangan pada Dewa Arak. Jari-jari
tangannyat er buka | urus, si ap menggunakan il mu' Tangan
Sakti Pedang dan Gol ok’ untuk nmemat ahkan perl awanan

Dewa Arak. Dalam penggunaan ilnu itu, Mahadewa
mel ancarkan tusukan, bacokan, babat an, maupun
tetakan. Yang nenggiriskan hati, setiap gerakan

tangannya sel alu neni mbul kan suara angin nencicit
nyari ng.

Tapi |awan yang di hadapi adalah Dewa Arak!
Seorang pendekar yang nmeskipun masih nuda, tapi
mem | i ki kemanpuan | uar bi asa. Il mu nmeri ngankan t ubuh
maupun t enaga dal ammya sudah nencapai tingkat tinggi.
[lmu-ilmu yang dimlikinya juga nmerupakan ilnmu-ilnu
pilihan. I'tupun masi h di tanbah | agi dengan pengal aman
bertarungnya. Gabungan dari senua kemanpuan itu
mer upakan satu kesatuan maha dahsyat, yang manpu
nmenggi | as habi s perl awanan yang di | akukan | awan.

* k *

Menari k bukan kepal ang pert arungan yang t erj adi
antara Dewa Arak nenghadapi Mahadewa. Sejak awal,
pertarungan t el ah berl| angsung sengi t. Mahadewa t anpak
ber semangat sekali untuk dapat segera nerobohkan
| awannya. Kedua tangannya nenusuk, menbacok,
menbabat, dan nmenetak ke arah berbagai bagi an tubuh
Dewa Arak diiringi suara nendesing nyaring. Tapi,



semua serangan i tu berhasil di el akkan Dewa Ar ak dengan
jurus 'Del apan Langkah Bel al ang' nya.

Mahadewa nenggertakkan gigi nenahan geram
keti ka nmenyadar i semua  serangannya ber hasi |
di punahkan | awan. Apal agi keti ka mel i hat
ger akan- ger akan Dewa Ar ak dal ammengel ak, sama sekal i
ti dak pant as di nanakan ger akan-gerakanilmibeladiri.

Berkal i -kali pemuda beranmbut putih keperakan
itu seperti akan jatuh, ketika nmengel akkan serangan.
Bahkan, tak jarang seperti akan menubrukkan tubuhnya
pada serangan yang tengah nel uncur.

Yang nenbuat WMahadewa heran bukan kepal ang,
keti ka nenyadari kal au dengan ger akan seperti itu Dewa
Arak mal ah t er bebas dari serangan yang di ki ri nkannya.

Kekaguman Mahadewa semakin bertanbah ketika
Dewa Arak nul ai nel ancarkan serangan bal asan. Seti ap
serangan penuda berambut putih keperakan itu terasa
berat sekali di hadapi nya.

Dal am waktu sebentar saja, pertarungan telah
ber | angsung hanpi r tuj uh pul uh jurus. Hal ituterjadi,
karena kedua bel ah pi hak sama-sama meniliki gerakan
cepat. Namun, sanpai saat ini belum nanpak ada
t anda-t anda yang akan kel uar sebagai penenang.

Senmentara itu, puluhan mata tel ah sejak tadi
menper hati kan pertarungan sengit itu dengan penuh
m nat . Bahkan mat a nereka hanpir tidak berkedi p. Tapi
apa yang di saksi kan ternyata sia-sia bel aka. Mereka
tetap saj a tidak bi sa nengi kuti jal annya pertarungan,
karena yang terli hat hanyal ah kel ebat an bayangan hi t am
dan ungu saj a. Dua bayangan itu tanpak saling belit,
dan terkadang saling pisah. Tapi, terpisahnya hanya
sekej ap saj a, karena ki ni sudah saling belit kenbali!

Hanya dua orang saja dari sekian banyaknya
penont on yang dapat mnelihat jelas pertarungan sengit
itu. Mereka adalah Melati dan Petani Maut, yang
menyaksi kan penuh minat. Memang, sebagai tokoh
persilatan yang berilnmu tinggi, tidak ada hal yang
pal i ng menyenangkan kecual i nenyaksi kan pert arungan.
Terut ana sekal i, pertarungan tokoh-tokoh sakti! Dan
sepasang mata Mel ati dan Petani Maut kel i hatan hanpir
ti dak pernah berkedi p nenyaksi kannya.

"Haaat..!"



Di jurus keseratus dua, Mahadewa nel ancarkan

tusukan bertubi-tubi ke arah dada Dewa Arak.
Gt, cit cit!

"Hi h!"

Tak tak tak!

Suar a ber der ak keras t erdengar keti ka Dewa Ar ak
memapak serangan itu dengan tetakan kedua tangan
berturut-turut. Bunyinya |aksana dua batang | ogam
beradu. Dan hasilnya juga tidak jauh berbeda dengan
sebel umya. Bai k Dewa Arak maupun Mahadewa sama- sama
terhuyung tiga | angkah ke bel akang.

Dewa Ar ak nenggi gi t bi bir keti ka merasakan saki t
yang anmat sangat pada pergelangan tangan yang
berbenturan tadi. Tapi, hal itu tidak di pedulikannya.
Kedua t angannya t erus saj a di hent akkan ke depan. Dewa
Arak nel ancarkan serangan jarak jauh, menpergunakan
jurus 'Pukulan Belalang'. Hal itu dilakukan saat
t ubuhnya masi h t er huyung- huyung.

Wisss!

Serent et an angi n keras ber hawa panas nenyengat
kel uar dari kedua tangan Dewa Arak yang di hent akkan.
Tentu saja hal ini nenbuat Mahadewa terkejut bukan
kepal ang. D sadari akan adanya bahaya nmaut yang t engah
mengancam maka buru-buru daya yang nmenbuat tubuhnya
t er huyung- huyung di pat ahkan dengan nenj ej akkan kaki .
Kenudi an t ubuhnya di banti ng ke t anah, dan ber gul i ngan.

Ti ndakan yang dil akukan kelihatan agak
tergesa- gesa. Meski pun dem ki an, telah cukup untuk
nmenyel amat kan sel enbar nyawanya. Pukul an jarak jauh
Dewa Arak hanya neluncur jauh dari sasaran semul a.
Begitu serangan itu | ewat, Mahadewa segera berhenti
berguling. Lalu tubuhnya nelenting ke atas, dan....

"Hey! Berhenti kau, Pengecut!"”

Pet ani Maut yang sej ak t adi nmenmang menper hati kan
j al annya pertarungan, |angsung berseru kaget ketika
nmel i hat Mahadewa nelarikan diri. Dan sebel um gema
ucapannya | enyap, tubuhnya telah nelesat nenyusul
Mahadewa. Sedangkan Mel ati yang berdiri di sebel ahnya
ber gegas nendekati Dewa Arak.

"Kita harus nengikuti nereka, Melati. Aku
khawatir, Petani Maut akan menjadi korban Mahadewa, "
uj ar Dewa Arak.



Penuda ber anbut puti h keperakan i t u nengar ahkan
pandangan pada dua sosok tubuh yang saling
kej ar- mengej ar beber apa bel as tonmbak di depan.

"Tapi, Kang," Melati berusaha nenbant ah.

"Ayol ah, Mel ati. Mahadewa adal ah t okoh angkara
mur ka. Bukankah kau t el ah nendengar sendiri dari mul ut
murid-murid Petani Maut? Lagi pula, kulihat Petani
Maut juga nenmpunyai urusan dengan Mahadewa. "

' Ter serahnul ah, Kang."

Hanya itu jawaban yang di kenukakan Melati .
Kel i hat annya keput usannya t el ah di serahkan pada Dewa
Ar ak.

"Kal au begitu..., mail kita bergegas, Melati."

Set el ah ber kat a deni ki an, pemruda beranbut putih
keperakan itu nel esat ke arah kepergi an Mahadewa dan
Pet ani Maut, diikuti Melati. Sepasang pendekar nuda
ituberlari sanmbil nengerahkani | nu nmeri ngankan t ubuh.
Kal au Mel ati nengerahkan sel uruh kemanpuannya, mnaka
Dewa Arak hanya mengerahkan sebagian saja. [tu pun
sudah cukup untuk menyaingi lari Melati.

Pul uhan pasang mata nengiringi kepergi an Dewa
Arak dan Melati. Termasuk, Ki Manda dan Ragol a.
Pengawal Kepala Desa Ceger yang tangannya masih
bengkak- bengkak ini sudah tidak bisa nmenyonbongkan
diri lagi. Lenyap sudah kei ngi nannya untuk nenguji
kepandai an Dewa Arak. Telah disaksikannya sendiri
kel i hai an t okoh rmuda yang di t ant angnya. Dan di a t ahu,
Dewa Arak dengan nudah bi sa nmenundukkannya.

D am di am Ragol a bersyukur Dewa Arak tidak
nmel adeni tant angannya. Segunpal perasaanterima kasih
pun bergayut di benaknya. Dan dia pun berjanji dal am
hati akan nenbantu, apabila penuda beranbut putih
keperakan itu mengal am kesulitan.

Ki ni yang dapat dil akukan Ragol a hanya nenat ap
keper gi an Dewa Arak seperti pul uhan pasang mata | ai n.
Di per hati kannya t ubuh penuda ber anbut puti h keper akan
i tudengan sorot mat a penuhterimakasi h, hinggal enyap
di kej auhan.

Senmentara itu, orang yang bersangkutan sama
sekali tidak tahu. Dewa Arak dan Melati terus saja
berl ari cepat. Tapi bel umberapa jauh berlari, nereka



terpaksa berhenti begitu nelihat sosok Petani Maut
yang t engah berdiri diamsekitar |imtonbak di depan.

*k *

Pet ani Maut menol eh, begitu nendengar adanya
suara | angkah kaki di bel akangnya.

"Ah! Kiranya kau, Dewa Arak," desah kakek
ber pakai an abu-abu | usuh ketika melihat keberadaan
Dewa Arak dan Mel ati di bel akangnya.

Memang, tadi Dewa Arak dan Ml ati sengaja
menber at kan | angkah kaki agar terdengar Petani Maut.
Ki ni sepasang mata pendekar nuda itu nengenbangkan
senyum dan nenganggukkan kepal a, menyambut sapaan
Pet ani Maut.

"Bagai mana, Ki ?" tanya Arya, sanbil nel angkah

menghanpi ri .
"Hhh...! Iblisituterlalulihai, Dewa Arak. Aku
ti dak bi sa nengejarnya...," desah Petani Maut.

Aryaterdiam Tanpadijawab | ebi hjel as ol eh Pe-
tani Maut pun, sudah bi sa di duga kal au Mahadewa t el ah
ber hasi| nel ol oskan diri. Keti dakberadaan Mahadewa di
situ tel ah cukup nenj el askan masal ahnya.

"Kau nmengenal Mahadewa, Ki ?" tanya Arya setel ah
beber apa saat ternmenung.

Pet ani Maut tidak | angsung menj awab.
Pandangannya nal ah di | ayangkan ke at as seperti tengah
mencari jawabannya di sana.

"Mengenal nya jelas sih, tidak. Tapi, dialah
orang yang tel ah nenmbunuh tiga rekanku."

Kenudi an, kakek berpakai an abu-abu | usuh i ni
mencer it akan senua kej adi an yang di al am . Dan dengan
penuh perhatian, Dewa Arak dan Mel ati nendengarkan
cerita Petani Maut. Sama sekali cerita itu tidak
di sel ak, hingga sel esai.

"Kal au saj a kam dal amkeadaan sewaj ar nya, ti dak
akan semudah itu Mhadewa nenbunuh tiga orang
sahabat ku, " tutur Petani Maut nenutup ki sahnya.

Dewa Arak ternenung ketika Petani Maut telah
nmenyel esai kan cerita. Menilik kernyitan pada dahi nya,
bi sa di ket ahui kal au Dewa Arak t engah ber pi ki r keras.



"Kal au nendengar ceritamu, Ki," kata Arya
lanbat - | anbat . "Hanya Mahadewa seor ang yang nmenpunyai
ni at ti dak bai k, sehubungan kedat angannya bersamati ga
rekannya ke pul au i ni . Kermungki nan besar, tindakannya
itu tidak di ketahui tiga orang rekannya."

"Aku pun nenduga dem ki an, Dewa Arak. Perta-
rungan antara kam berlangsung secara adil. Hal itu
menbuat kam terkecoh, dan nenyangka nereka senua
adal ah orang yang menpunyai watak gagah. Tapi samm
sekali tidak disangka kal au Mahadewa adal ah seekor
serigal a berbulu donba."

Dewa Ar ak mengangguk- angguk. Tel ah
di saksi kannya sendi ri ket el engasan Mahadewa.
Bukti nya, tanpa ragu-ragu |agi ilnm andal annya yang

nmenger i kan di gunakan pada jurus-jurus awal .

" Apakah mereka senua selihai Mahadewa?"

Jantung Dewa Arak berdetak keras ketika
nmengaj ukan pertanyaan i ni. Betapa tidak? Menundukkan
Mahadewa saja sudah nerupakan pekerjaan sulit.
Apal agi, ditanbah tiga orang rekannya! Dewa Arak
khawat i r mer eka akan nenbel a, apabi | a keadaan Mahadewa
terancam Jika hal ituterjadi, Dewa Arak benar-benar
di | anda masal ah besar.

Pet ani Maut nmenganggukkan kepala pertanda
menbenar kan.

"Oya, Dewa Arak. Kautahu, al asan yang nmendor ong
nmer eka datang ke pulau ini?" tanya Petani Maut.

"Tidak, Ki," jawab Arya sejujurnya, karena
memang benar - benar tidak tahu.

"Mereka ingin nmenjajal kepandai an t okoh-t okoh
persilatan terkenal di pulauini,” jelas Petani Mut.

Dewa Arak diam Bisa dinmaklum tindakan
t okoh-t okoh dari Pulau Karang itu. Arya tahu kal au
setiap tokoh persilatan, apalagi tokoh tingginya,
pasti menpunyai penyakit sanma. Gemar  nengadu
kesakti an! Paling tidak, suka menyaksi kan pertarungan
antar tokoh!

"Kau pun tidak | uput dari ancaman mereka, Dewa
Arak! Setelah kam berenpat berhasil dikal ahkan,
kaul ah sasaran beri kut nya!" sanbut Petani Maut

"Heh...?! Mengapa dem ki an?" tanya Dewa
Ar ak, her an.



"Begitu berhasil nmengal ahkan kam berenpat,
nmer eka nmengut ar akan ket i dakpuasannya at as per| awanan
kam yang di anggap tokoh tersakti di pulau ini. Nah!
Karena merasa tersinggung, kam lalu nenceritakan
peri hal dirinmu. Kukatakan kal au kau adal ah j ago nonor
satu di pulau ini."

"Kau terlalu berlebihan, Ki. Ucapanmu itu akan
menbuat banyak tokoh nencari ku! Kau tahu, Ki. Dunia
amat | uas. Banyak orang yang menil i ki kepandai an yang
jauh |l ebi htinggi daripadaku. Tapi, nerekatidak ingin
canpur tangan dal am urusan duni a persilatan. Namun,
apabi | a mer eka mendengar berita yang kau sebarkanitu,
aku tidak yakin tokoh-tokoh itu akan tetap berpangku
tangan. "

"Maaf kan aku, Dewa Arak. Sungguh aku tidak
per nah nem ki rkan hal itu. Waktu itu, sernua perkataan
kel uar tanpa senpat dipikir masak-nmasak |agi," kata
Pet ani Maut, bernada penyesal an.

Arya nmengangguk- anggukkan kepala pertanda
mengerti .

"Lupakanl ah, Ki. Ti dak ada yang per| u di maaf kan.
O vya. Mahadewa t el ah berhasil nenjaj al kepandai anku.
Mungki n, sekar ang t engah menberit ahukan
kawan- kawannya. "

"Kau benar, Dewa Arak. Kini, kita tingal
menunggu kedat angan nereka. Aku yakin, enpat orang
t okoh dari Pul au Karang itu akan nencari nu," sanbut
Pet ani Maut.

Ada nada kegenbiraan dal am ucapan kakek ber -
pakai an abu-abu lusuh itu, karena tidak perlu |agi
repot -repot nmencari jejak Mahadewa. Di a hanya ti nggal
mengi kuti, ke mana pergi nya Dewa Arak.

"Akan ke mana kau sekarang, Ki?" tanya Arya
sanbi |l |alu.

"Sermul a, aku tidak tahu arah yang harus
kut empuh. Tuj uanku hanya i ngi n nenbal as dendanku saj a
pada Mahadewa. Tapi, kini akutahu ke mana harus pergi,
wal aupun dengan perasaan ti dak enak"

"Aku tidak mengerti maksudmu, Ki" kata Arya
sej uj ur nya.

"Aku t er paksa harus nmengi kuti ke mana kau pergi,
Dewa Arak. Karena aku yakin, tokoh-tokoh dari Pul au



Karang itu akan nencarimu. Itulah yang nenbuatku
merasa tidak enak," jelas Petani Mut

Dewa Arak tersenyum | ebar

"Hi | angkan perasaan itu, Ki. Aku sama sekal
ti dak nerasa keberatan. O ya. Mari kita kenbali ke
desa. "

6

Sang surya sudah sejak tadi tenggel am di ufuk
Barat. Kini yang nmengganti kan tugas untuk menerang
per sada adal ah sang dewi mal am Bent uknya bul at ut uh
dengan sinarnya yang memancar | enbut. Kukuk burung
hant u dan keri k j angkri k serta bi nat ang mal aml ai nnya,
menanbah semar aknya suasana

DI bawah siraman |enbut sinar bulan, tanpak
ber kel ebat an enpat sosok bayangan hitam Gerakan
nmereka rata-rata cepat bukan main. Sehingga yang
terlihat hanyal ah kel ebat an bayangan yang tak jel as
bent uknya. Apabila ada orang yang neli hatnya, tentu
akan menyangka hant u-hantu yang tengah bercanda.

Kaki - kaki enpat sosok bayangan hitamitu seperti
ti dak nenyentuh tanah ketika nmel esat cepat nmenmasuk
tembok batas Desa Ceger. Dan masi h dengan kecepat an
sama, nereka nel esat nmenuju ke | anbung desa

Enpat sosok bayangan hitam itu nel esat tanpa
menper hat i kan keadaan sekitarnya. Tak aneh kal au
nmer eka ti dak t ahu ger ak-geri knya di perhatian tiga so-
sok tubuh yang bersenbunyi di atap rumah



"Itukah tokoh-tokoh dari Pulau Karang, Ki?"
tanya sosok berpakai an ungu yang tak lain dari Dewa
Arak pel an.

Meski pun hanya Dewa Arak yang mengajukan
pertanyaan, tapi tak urung seorang gadi s berpakai an
puti h di sebel ahnya yang menmang Mel ati i kut nenol eh.
Sama seperti Arya, Melati juga nenatap Petani Maut,
orang yang ditanya.

"Benar, Dewa Arak," jawab Petani Maut, singkat.

Ber beda dengan Dewa Ar ak dan Mel ati, Petani Maut
nmengel uar kan ucapan tanpa nengal i hkan pandangannya.
Sepasang matanya tetap tertuju lurus ke arah enpat
sosok bayangan yang bergerak cepat di bawah.

Arya dan Mel ati pun nengal i hkan pandangan ke
bawah, ke arah enpat sosok bayangan hi tamyang t er nyat a
Mahadewa dan kawan-kawannya. Senentara yang ditatap
terus saj aberlari, sehingga semaki n| ama senaki n j auh
dari tenpat Dewa Arak dan rekan-rekannya berada.

" Akan ke mana ner eka, Kang?" tanya Mel ati, ingin
t ahu,

"Ke mana | agi kal au bukan ke rumah Ki Manda,
Mel ati. Aku yakin, mereka akan mnenanyakan padanya
tentang keberadaan kita."

"Apa yang harus kita |akukan, Kang?" tanya
Mel ati |agi, setelah terdi am sesaat | amanya.

"Mengej arnya, Mel ati. Aku khawatir, nereka akan
mel akukan tindakan yang tidak diinginkan apabila
nmendapat jawaban berbeda dengan yang di harapkan, "
jelas Arya panjang | ebar.

"Apa yang kau katakan itu benar, Dewa Arak,"
sanmbut Pet ani Maut, yang memang sudah sej ak t adi nerasa
ti dak sabar untuk segera nengejar.

"Kal au dem ki an, mari kitaikuti mereka," putus
Arya.

Jawaban dari Petani Maut adal ah sebuah | onpat an
ke tanah. Laksana seekor burung garuda, tubuhnya
nmel ayang ke tanah. Lalu, ringan tanpa suara kedua
kaki nya hi nggap di tanah.

Pada saat yang hanpir berbarengan, Ml ati dan
Dewa Arak nendaratkan kaki nya pula. Bahkan gerakan
nmerekaterlihat jauh|ebihindah dari pada Petani Maut.
Tapi, kakek ber pakai an abu-abu itu sama sekali tidak



nmel i hat nya. Karena begitu kakinya nenjejak tanah,
| angsung saja nelesat mengej ar Mahadewa dan
kawan- kawannya yang semaki n nengecil .

Tentu saj a nel i hat hal ini, Dewa Arak tidak bi sa
berpangku tangan. Dia pun nelesat cepat nengejar
Petani Maut diikuti Melati.

Meski pun Pet ani Maut nel esat | ebi h dul u, namun
beber apa saat kerudi an Dewa Arak dan Mel ati ber hasi |
menbar engi nya. Apalagi ilmu lari cepat sepasang
pendekar nuda itu berada di atas Petani Maut. Bahkan
kal au mau, dengan mudah Pet ani Maut bi sa tersusul dan
tertinggal .

Tapi, Dewa Arak dan Melati terpaksa harus
menyesuai kan pengerahan il mu neringankan tubuhnya
sebatas kemampuan yang dimliki Petani Maut. Maka
aki bat nya, jarak di antara mereka dengan enpat tokoh
dari Pul au Karang senakin jauh. Semakin |ama, tubuh
Mahadewa dan  kawan- kawannya terli hat semaki n

mengeci | . Hi ngga akhirnya, |enyap sama sekali .
WAl aupun demi ki an, ketiga tokoh silat itu sama
sekal i tidak nerasa khawatir akan kehil angan

buruannya. Mereka tel ah yaki n kal au arah t uj uan enpat
t okoh dari Pul au Karang itu adal ah runah Kepal a Desa
Ceger.

Dewa Arak dan Melati nemang tidak tahu |etak
tenmpat tinggal Ki Manda. Maka nereka berdua tinggal
mengi kuti saj a, ke mana ar ah Pet ani Maut nel angkah. Dan
karena kakek berpakai an abu-abu lusuh ini sering
nmel i nt asi Desa Ceger, tak heran kal au j adi tahu t enpat
tinggal kepal a desa itu.

"Heh...?!"

Dewa Arak, Petani Mut, dan Melati tiba-tiba
berhenti berlari, dan saling berpandangan. Raut waj ah
nmer eka menyi r at kan keher anan. Betapa tidak?
Samar - samar t el i nga ner eka menangkap suar a gaduh, yang
sudah pasti tinmbul karena adanya pertarungan.
Terdengarnya jerit kemarahan yang di t opang penger ahan
t enaga dal am dan benturan senjata, tel ah nenjel askan
adanya pertarungan berl angsung.

"Sepertinya ada yang tengah bertenpur,” bisik
Pet ani Maut, bernada nmenberi tahu.



Sebenarnya penberitahuan itu hanya basa- basi,
karena Petani Maut tahu kalau Dewa Arak dan Mel ati
pasti juga mendengar suara gaduh itu.

"Kau benar, Ki," hanya itu sanbutan Dewa Arak.

"Arahnya dari tenpat tinggal Ki Manda," kata
Pet ani Maut | agi. "Jangan-jangan...."

Meski pun Petani Maut tidak nmeneruskan ucapan-
nya, namun Dewa Arak dan Melati bisa nenerka ke-
| anj utannya. |Itulah sebabnya, nereka tidak heran
nmel i hat Pet ani Maut nel esat. Bahkan sepasang pendekar
muda ini ikut mel esat ke arah yang sama.

Hanya dal am beberapa kali |esatan saja, asal
suara keributan itu sudah terlihat Dewa Arak, Mel ati,
dan Petani Maut. Dan dugaan nereka ternyata tidak
sal ah. Ternyata buruan yang tadi nereka kej ar-kej ar,
tengah bertarung nenghadapi | awan-| awannya.

Dewa Arak, Petani Maut, dan Mel ati berhenri ne-
| esat. Lal u dengan penuh selidik, nereka nmengal i hkan
pandangan ke ar ah pert arungan yang t engah ber| angsung.
Maka sebentar saja, telah bisa diketahui kalau
Mahadewa dan kawan- kawannya t engah ber hadapan dengan
gabungan t okoh-t okoh persi | at an. Hanya saj a, Dewa Ar ak
dan Melati mengenal sebagian kecil dari mereka.
Sedangkan Pet ani Maut nengenal sebagi an besar tokoh
persil atan yang berada di situ.

Saat ini, Mahadewa dan ketiga kawannya nenang
tengah bertarung nelawan tokoh persilatan yang
jum ahnya jauh | ebi h besar. Tak kurang dari sepul uh
kali |ipat dari jum ah nereka yang hanya berenpat.
WAl aupun dem ki an, enpat tokoh dari Pul au Karang itu
sama sekal i tidak terdesak. Bahkan t anpaknya ber ada di
atas angin.

Keadaan yang nenguntungkan bagi Mahadewa dan
kawan- kawannya i ni di ketahui secara pasti ol eh Dewa
Arak, Petani Maut, dan Mel ati.

Sama sekal i tidak mengherankan kal au Mahadewa
dan kawan- kawannya manmpu berada di atas angin. Para
pengeroyoknya ternyata hanya nemliki kepandaian
tidak terlalu tinggi, wal aupun sudah punya nanma dal am
duni a persi |l at an. Tapi kal au di bandi ngkan dengan enpat
t okoh Pul au Karang, j el as sangat jauh. Sebagi an besar
dari para pengeroyok adal ah nurid-nurid Petani Maut



dan Pendekar Tangan Sakti. Si sanya, adal ah t okoh-t okoh
persilatan yang mem |i ki kepandai an | umayan.

Penger oyokan orang-orang i tu bagi Mahadewa dan
rekan-r ekannya sanma sekal i tidak meni nbul kan rmasal ah.
Seti ap serangan berhasil ditanggul angi secara nudah.
Sebal i knya setiap serangan balasan Mahadewa dan
kawan- kawan, sel al u neni mbul kan aki bat. Hanya dengan
ki basan- ki basan t angan saj a, sudah cukup nenbuat t ubuh
| awan- | awannya ber pent al an ke bel akang bagai dil anda
angin ribut.

Ada perasaan kagumdi hati Dewa Arak pada enpat
t okoh Pul au Karang itu. Arya neli hat ti dak ada satu pun
| awan enpat tokoh itu yang tewas. Bahkan t erl uka ber at
pun tidak, kecuali hanya pingsan saja. Hal ini
menandakan kal au nmereka tidak nmenmpunyai jiwa kej am

Meski pun ada perasaan kagum nanun tinbul pul a
rasa heran di hati Arya. Tindakan Mahadewal ah yang
menbuat nya her an. Berbeda  dengan penanpi | an
pertanmanya, tindakan Mahadewa ki ni sanma sekali tidak
t el engas. Sekarang | awannya di r obohkan t anpa di bunuh
atau dil ukai .

Tapi Arya tidak bisa terlalu |am tenggel am
dalam alun pikirannya. Dan itu terjadi Kkarena
per ubahan besar dal amkancah pert arungan, keti ka senua
I awan
enpat tokoh dari Pulau Karang telah berjatuhan di
t anah.

Jli ggg!

Hanpir berbarengan, di depan Mahadewa dan
kawan- kawannya tahu-tahu telah berdiri dua sosok
t ubuh. Mereka tanpak tengah nenat ap t okoh-t okoh dari
Pul au Karang itu dengan raut waj ah ti dak ber sahabat .

Senentara itu, Petani Maut yang sejak neli hat
Mahadewa, sudah merasa murka bukan kepal ang. Dan di a
tidak bisa nmenahan diri lagi, sehingga segera
nmel angkah nenghampiri. Tentu saja nelihat hal ini,
Dewa Arak ikut bergerak, diikuti Mlati. Gadis itu
nmel angkah di bel akang kekasi hnya. Kernudi an, Dewa Ar ak
cepat mengul ur kan t angan, nenyent uh bahu Pet ani Maut .

Kakek berpakai an abu-abu lusuh itu |angsung
nmenol eh.



"Kurmohon kau jangan bertindak dulu, Ki. Kita
i hat dul u perkenbangannya,” pinta Arya, pelan.

Petani Maut tidak |angsung nenganggukkan
kepal a. Dengan perasaan berat, perm ntaan penuda
berambut putih keperakan itu di setujuinya. Buru-buru
kei ngi nan untuk nenerjang Mhadewa ditekan. Yang
di | akukannya sekar ang adal ah nenper hati kan peri sti wa
yang akan terj adi.

Secer cah senyumt anpak t er sunggi ng di mul ut Dewa
Ar ak, tatkala nelihat Pet ani Maut nmenmenuhi
perm nt aannya. Kini, dia bisaikut tenang nenyaksi kan
keadaan yang terjadi di depan.

Ki ni Dewa Arak, Melati, dan Petani Maut nenat ap
dua or ang yang t engah nendekati Mahadewa danti ga or ang
kawannya. Dua orang itu sama-sana tel ah [ anjut usia.
Yang seorang bertubuh gemuk dan besar, mrip | enbu.
Sebat ang t ongkat dari kayu yang salingnelilit, dengan
gagang kepal a ul ar tampak tergenggam di tangannya.
Pakai an berwarna coklat tua, semakin nenanbah
keangker an penanpi | annya.

Sedangkan kakek yang seorang |agi bertubuh,
tinggi kurus dan berwaj ah kekuni ngan. Bent uk waj ah- nya
tirus, mrip tikus. Pakai annya berwar na kuni ng nmuda.
Sungguh sangat jauh kal au di kat akan angker. Kakek
tinggi kurus ini mrip orang penyakitan.

Memang bagi orang yang tidak nengenai, kakek
ber pakai an coklat tualah vyang kelihatan |lebih
ber bahaya. Tapi, penilaian seperti itu tidak masuk
dal am benak Dewa Arak. Sekali |lihat saja, bisa
di ket ahui kal au kakek tinggi kurus itu tidak kal ah
i hai di bandi ng kakek ber pakai an cokl at .

"Ml ai kat Tongkat Sakti dan U ar Mika Kuning, "
desis Petani Maut pada Dewa Arak dan Mel ati .

Arya dan Mel ati agak t erkej ut j uga nendengar nya.
Mal ai kat Tongkat Sakti dan U ar Mika Kuni ng adal ah
dat uk-datuk persilatan yang belum pernah ada
t andi ngannya. Tel ah pul uhan, bahkan mungki n ratusan
kal i kedua tokoh itu bertarung. Dan sel ama itu, bel um
per nah ada orang yang manpu nenandi ngi . Bahkan ner eka
tetap tak terkal ahkan, sanpai akhirnya mengundur kan
diri dari dunia persilatan.



Kal au sanpai kedua datuk ini keluar dari

t enpat , pengasi ngannya, bi sa di per ki rakan
penyebabnya. Jel as telah terjadi suatu hal yang amat
penti ng!

Br osss!

Tanah | angsung anbl as keti ka Ml ai kat Tongkat
Sakti nmenekankan kaki kanannya ke tanah. Padahal,
kel i hatannya sama sekali tidak nengerahkan tenaga
dal am Namun aki bat nya | uar bi asa. Dari sini bisa di-
per ki r akan kekuat an t enaga dal amyang di m |i ki Mal ai -
kat Tongkat Sakti .

"Orang-orang asing...!"

Mal ai kat Tongkat Sakti rmulai menbuka suara.
Suaranya terdengar keras bukan kepal ang, |aksana
guntur. Memang, ucapan itu dikeluarkan disertai
penger ahan t enaga dal am

Diiringi wucapan itu, Mlaikat Tongkat Sakti
nmenat ap waj ah enpat tokoh Pul au Karang sat u persat u.
Si kapnya terli hat penuh wi bawa. Sehi ngga, ti dak hanya
Mahadewa dan kawan- kawannya saj a yang nenper hati kan.
Dewa Arak, Petani Maut, dan Mel ati juga sanpai - sanpai
tak berkedi p nmenat apnya.

"Sebenar nya aku sudah ti dak berm nat | agi untuk
canpur tangan dal amurusan kekerasan. Tapi, tindakan
kal i an tel ah nel anpaui batas. Kalian terlalu angkara
mur ka! Menbanggakan kemampuan sendiri hanya untuk
berbuat sewenang-wenang! Perguruan silat yang
didirikan orang yang terhitung nuridku telah kalian
hancur kan! "

Mal ai kat Tongkat Sakti nenghentikan ucapan.
D basahi nya tenggorokannya yang kering dengan air
| udahnya sendiri .

"Sekar ang, bersiaplah nenerina penbal asanku! "
| anj ut Mal ai kat Tongkat Sakti, nenutup ucapannya.

Usai berkata dem ki an, Mal ai kat Tongkat Sakti
nmel angkah maju. Sikap dan tindak-tanduknya menun-
j ukkan kal au tel ah siap-siap bertarung. Tapi....

"Tahan, Mal ai kat Tongkat Sakti!"

Sebuah cegahan keras yang nenggena di sel uruh
penjuru tenpat itu, nenbuat Ml ai kat Tongkat Sakti
menghent i kan | angkah dan menol ehkan kepal a. Bahkan
bukan hanya di a saj a yang nenol eh. U ar Miuka Kuni ng dan



enpat tokoh Pul au Karang juga nengarahkan pandangan
pada asal bantahan tadi.

Bai k Mal ai kat Tongkat Sakti, U ar Mika Kuni ng
maupun enpat tokoh Pul au Karang i tu tahu kal au pem |ik
suara tadi pasti nmem liki kepandai an tinggi. Kerasnya
suara yang terdengar tadi tel ah manpu nenbukti kannya.

"Si apa kau, Anak Muda? Dan nmengapa nencanpuri
urusan kam ?" tanya Ml ai kat Tongkat Sakti bernada
ti dak senang.

Sepasang mat a dat uk yang t el ah | ama mengasi ngkan
diri itumenatapwaj ah orang yangtel ah berani nencegah
ti ndakannya. Kernyitan pada dahi menjadi pertanda
kal au Mal ai kat Tongkat Sakti tengah berpiKkir.

Sanbut an yang di t at ap dan t ak | ai n dari Dewa Ar ak
itu tersenyum | ebar. Masih dengan mul ut tersenyum
kaki nya nel angkah nendekat .

"Namaku Arya, Ki," jawab Arya nasih dengan
senyum "Dan maksud ti ndakanku i ni dem kebai kan kita
ber sama. "

"Arya?! Apakah nama | engkaprmu Arya Buana, Anak
Muda?! " terka Mal ai kat Tongkat Sakti, setengah kaget.

Bukan hanya Mal ai kat Tongkat Sakti yang nerasa
terkejut ketika Arya nenperkenalkan diri. Raut
ket erkejutan pun tanpak di wajah senmua orang yang
berada di situ. Tentu saja, Melati dan Petani Maut
mer upakan pengecual i an.

Dengan agak berat, Arya menganggukkan kepal a.

"Jadi, kau.... Dewa Arak...?!" desis Ml ai kat
Tongkat Sakti dengan suara bergetar.

Untuk yang kesekian kalinya penuda beranbut

putih keper akan itu menganggukkan kepal a,
menbenar kan.
"Ah...! Sungguh merupakan sebuah anugerah be-

sar. Ternyata di saat akhir hayat ku, masi h bi sa bertemnu
seor ang pendekar rmuda yang tel ah mengukir nama besar
dal amrinba persilatan. Tapi, apa al asannu nencegah
ti ndakan Mal ai kat Tongkat Sakti, Dewa Arak?!" U ar
Muka Kuni ng yang sej ak tadi di am nul ai angkat bi car a.

Dewa Ar ak ti dak | angsung nenj awab. Di atercenung
sej enak, nmem kirkan kata-kata yang pantas untuk
menul ai penbi caraan. Paling tidak, untuk nencegah
terj adi nya sal ah pengerti an.



"Sebel umya, aku m nta maaf padamu, Ki," ucap
Arya pada Ml ai kat Tongkat Sakti. "Bukan maksudku
untuk menggurui. Tapi al angkah bijaksananya apabil a
menberi kesenpat an pada ner eka unt uk nmengaj ukan al asan
dari tindakan yang tel ah di perbuat. Aku yakin, nereka
akan mengaj ukan al asannya," urai Dewa Arak panjang
| ebar.

Mal ai kat Tongkat Sakti dan U ar Mika Kuning
sekil as saling berpandangan. Tidak terlihat adanya
ganbar an perasaan apa pun di waj ah keduanya. Menang,
bai k Ml ai kat Tongkat Sakti maupun U ar Mika Kuni ng
tel ah bi sa nenguasai perasaan, sehingga tidak tanpak
pada waj ah nereka.

Meski pun dem ki an, kedua bel ah pi hak t el ah bi sa
nmenget ahui perasaan masi ng- masi ng. Mereka sanma- sama
menyadari kal au ucapan Dewa Ar ak nengandung kebenar an.

"Kau benar, Dewa Arak. Terima kasih atas
al asannu. "

Meski pun perasaan mal u nenj al ar hati, Ml ai kat
Tongkat Sakti tidak ragu-ragu mengakui kebenaran
ucapan Dewa Arak.

"Ah! Kau terlalu nmerendah, Ki," ucap Arya, jadi
mal u hati .

Tapi Mal ai kat Tongkat Sakt i mal ah
menyunggi ngkan senyum | ebar. Kenudi an pandangannya
beral i h pada enpat tokoh dari Pul au Karang.

"Kal i an dengar ucapan Dewa Arak?!"

Enpat tokoh Pul au Karang itu mengal i hkan pan-
dangan dari Dewa Arak, pada Ml ai kat Tongkat Sakti .

" Ya. Kam mendengar nya,"” Bandawasa Yyang
menyahuti. "Ternyata berita yang terdengar nengenai
Dewa Arak sama sekali tidak berlebihan. Memang,
wawasannya sangat |uas dan...."

"Aku tidak ingin nmendengar ceramahmu, Orang
Asing!" sergah Mal ai kat Tongkat Sakti, cepat. "Aku
hanya but uh al asannu! Cepat kat akan, nengapa kalian
menghancur kan Per guruan Tapak Sakti ?! Cepat! Sebel um
kesabar anku hil ang!"

Enpat t okoh dari Pul au Karang itu sal i ng ber pan-
dangan. Raut wajah mereka menyiratkan kebi ngungan
hebat .



"Aku tidak nmengerti naksud ucapannu, Mal ai kat
Tongkat Sakti," kilah Bandawasa, dengan raut waj ah
ti dak berdosa.

"Ti dak nmengerti ?! Rupanya kal au ti dak
di tunj ukkan bukti sejelas-jelasnya kalian masih
mencoba nenyangkal ! Bai k! Apakah kal i an masi h nencoba
menyangkal kal au kukat akan t el ah mendat angi Per gur uan
Tapak Sakti, nenbuat keonaran di sana, nenbunuhi senua
orang yang berada di sana tanpa kecuali, kemnudi an
menbum hanguskan perguruan itu?! Katakan, kalau ha
itutidak kalianlakukan!™ urai Ml ai kat Tongkat Sakt i
panj ang | ebar, penuh ancaman.

"Kau terlalu berlebihan, Malaikat Tongkat
Sakti!" bantah Bandawasa berapi-api. "Kuakui, kam
menmang nendat angi Per guruan Tapak Sakti dan terli bat
pertarungan el awan nuri d-nurid perguruan itu. Tapi
kam hanya nerobohkan nereka tanpa |uka berat.
Apal agi, sampai menbunuh! Itu fitnah! Tapi aku yakin,
kal au saj a ada muri d Per guruan Tapak Sakti ada di sini,
nmer eka akan nmengat akan bahwa ucapan itu benar."

"Hrh...!" dengus Ml ai kat Tongkat Sakti. "Aku
tahu, nengapa kau berani berharap dem kian, O ang
Asi ng! Karena, kau yakin kal au sermua nurid Perguruan
Tapak Sakti tel ah kau bi nasakan! Bukankah dem ki an?"

"Terserah kalau anggapannmu dem kian," ujar
Bandawasa sambi | nengangkat bahu. "Tapi, percayal ah
Aku mengat akan yang sebenarnya.”

"Bai k! Kei ngi nannu kupenuhi . Ket ahuil ah, tidak
sermua nurid Perguruan Tapak Sakti berhasil kalian
bi nasakan. Ada yang berhasil nelarikan diri, lalu
nmel aporkan senua kekejaman yang kalian |akukan
Sumantri! Kemari kau!"

Mal ai kat Tongkat Sakti menol eh ke ar ah sebat ang
pohon besar yang terletak di bel akangnya. Sesaat
kenudi an, dari balik pohon menyenbul kel uar sesosok
t ubuh ber pakai an cokl at. Di al ah yang ber nana Sumantri ,
muri d Perguruan Tapak Sakti yang berhasil sel amat.

Bandawasa dan ketiga orang kawannya menper -
hat i kan penuh sel i di k pada Sumantri yang t engah nmenuj u
ke arah mereka. Melihat dari pakai an yang di kenakan
enpat tokoh Pulau Karang itu tahu kal au orang yang



tengah berjalan nenghanpiri benar nurid Perguruan
Tapak Sakti .

"Ceritakanl ah sermua kejadi an yang kau al am,
Sumantri," perintah Ml ai kat Tongkat Sakti Kketika
murid Perguruan Tapak Sakti telah berada di
sebel ahnya.

"Beberapa hari yang lalu, enpat orang itu
menyat roni Per guruan Tapak Sakti. Mereka nenanyakan
guru, namun kam tidak menberitahukan. Tapi, nereka
t erus memaksa sehi ngga akhirnya terjadi pertarungan.”

Sumant ri nmenghenti kan ucapannya unt uk menganbi |
napas.

"Tapi, nereka terlalu kuat untuk kam . Satu
persatu, kam berhasil dirobohkan. Dan nereka pergi,
setel ah berhasil nendapatkan keterangan nengenai
guru...."

"Nah! Kau bukti kan sendiri kebenaran ucapanku,
Mal ai kat Tongkat Sakti?!" selak Bandawasa, bernada
penuh kenenangan.

"Jangan terburu nafsu, Orang Asing! Ucapan
Sumantri belum selesai. Ayo, Sumantri. Lanjutkan
ceritanmu!"

"Tak | ama kenudi an, sal ah seorang dari mnereka
kenbali lagi. Lalu, menbunuhi senua nurid Perguruan
Tapak Sakti dan menbum hanguskan perguruan.”

"Heh...?!"

Bandawasa dan ketiga rekannya terperanjat.

"Sal ah seorang di antara kam ? Katakan, siapa
orang itu?!" tanya Mahadewa tidak sabar.

Sumantri tersenyum nmengej ek.

"Kau benar-benar ingin tahu orang yang tel ah
nmel akukan kekejian itu?!" nurid Perguruan Tapak Sakti
i ni mal ah bal as bertanya.

Meski pun yang mendapat pertanyaan itu Mahadewa,
tapi tanpa sadar Bandawasa, Janaka, dan Mahesa i kut
menganggukkan kepal a. Jant ung ner eka ber debar tegang,
menanti j awaban yang akan kel uar dari mul ut Sumantri .

Sumantri tidak |angsung nenjawab. Ditatapnya
waj ah-waj ah yang nmenyi r at kan per asaan penuh rasai ngin
tahu satu persatu. Sanpai akhirnya, tatapannya
berhenri pada orang terakhir. Mihadewa!



"Penmbunuh biadab itu adalah kau...!" tuding
Sumantri pada Mahadewa.

"Apa?!" Mahadewa terl onjak kaget. "Kau..., kau
dusta! Ini fitnah! Kubunuh kau...!"
Begi tu ucapannya sel esai, |aki-Iaki bercodet

i ni menerkam Sumantri. Gerakannya nengi ngat kan or ang
akan tindakan seekor harinmau yang hendak nenyantap
mangsanya.

Sumantri terkejut bukan kepalang. Tindakan
Mahadewa nmemang sama sekal i ti dak di sangka. Aki bat nya,
dia tidak manpu berbuat sesuatu. Bahkan andai kata
tel ah nmenduga pun, Sumantri juga tidak akan manpu
berbuat apa-apa. Tibanya serangan nenang terlalu
cepat .

Tentu saj a Mal ai kat Tongkat Sakti tidak tingga
di amnel i hat adanya bahaya maut yang t engah nmengancam
kesel amatan  Sumantri . Buru-buru  kaki kirinya
nmel angkah ke depan, sambil menyil angkan kedua t angan
di atas kepal a.

Prattt!

Bent ur an ant ar a dua pasang t angan yang sana- sana
mengandung tenaga dal am kuat tidak bisa dihindari
| agi . Bahkan bunyi yang terdengar | ebih mrip benturan
dua buah | ogam keras, ketimnmbang dua pasang tangan
manusi a.

Aki bat yang terjadi cukup hebat. Tubuh Mahadewa
nmel ayang kenbal i ke tenpat senul a. Kej adi an yang sana
pun dial am Mal ai kat  Tongkat  Sakti . Tubuhnya
t er huyung- huyung beberapa tonmbak. Tapi hanya dengan
gerakan sederhana, kekuatan yang nenbuat tubuhnya
t er huyung- huyung tel ah berhasil di patahkan

Hal yang sama pun berhasil dil akukan Mahadewa.
Kekuat an yang menbuat tubuhnya nel ayang di pat ahkan
meski pun untuk itu harus terbawa dul u di udara sel ana
beber apa t onmbak.

Jli ggg!

Begi t u kedua kaki nya nendar at di tanah, Mahadewa
| angsung bersiap nelancarkan serangan kenbali
Sedangkan Mal ai kat Tongkat Sakti yang telah bisa
menper ki r akan kekuat an | awan, tidak rmau tinggal di am
Di a pun bersiap-siap pula. Tapi...

"Mahadewa! Tahan...!"



Mahadewa terpaksa nengendur kan otot-otot dan
urat-urat syarafnya yang telah nenegang waspada,
karena telah siap bertarung. Ditatapnya wajah
Bandawasa, orang yang nengel uarkan cegahan tadi.

"Mengapa kau nencegahku, Bandawasa? Mereka
telah nenfitnahku! Dan hal itu hanya bisa ditebus
dengan darah!" ujar Mahadewa berapi - api .

Bandawasa tersenyum pahit.

"Menempur nmereka nmasal ah nmudah, Mahadewa. Dan
itu bisa diurus bel akangan. Yang penting sekarang
adal ah bantahanmu dari tuduhan yang telah nereka
lontarkan. Kini, aku ingat. Kau selalu nenghilang
setiap kali kita habis nerobohkan |awan-|awan.
Maksudku. .., kau selalu nmengajukan alasan untuk
mem sahkan diri dari kam bertiga, setiap kali habis
nmeni nggal kan | awan yang tel ah tidak berdaya. Cepat
kenmukakan al asannu!”

Mahadewa tersentak melihat sikap Bandawasa.

"Kau. ... Kau ini aneh, Bandawasa! Mengapa mal ah
menyudut kanku?" tanya Mahadewa, t er bat a- bat a.
Sepasang mat anya di al i hkan ke arah Mahesa dan Janaka.
Tapi waj ah kedua orang rekannya itu tanpak juga
nmenyi r at kan kecuri gaan terhadapnya.

"Kat akan saj a, Mahadewa. Ke nana kau pergi waktu
itu? Aku ingat, sewaktu kita selesai nendatangi
Perguruan Tapak Sakti, kau nemnta izin untuk
mem sahkan diri. Begitu pula, sewaktu sehabis
nmengal ahkan Pendekar Tangan Sakti dan ketiga orang
kawannya. Ah! Mudah- nmudahan sajatidak terjadi sesuatu
atas mereka," harap Bandawasa.

Ucapan Bandawasa nenbuat senua or ang yang ada di
situ, terutama sekali Mahadewa, Mahesa, dan Janaka,
tersent ak. Bahkan Bandawasa sendiri tersentak kaget
keti ka teringat, kalau tadi tel ah nelihat keberadaan
Petani Maut. Keberadaan Dewa Arak, dan berita tak
di sangka- sangka nengenai Mahadewa, nenbuat nereka
semua nel upakan keberadaan Petani Maut.

Hanpir serentak, senua kepala tertuju pada
Pet ani Maut. Dan sebel umsenua senpat ber kat a apa- apa,
Pet ani Maut yang nenmang sudah sej ak t adi nenahan- nahan
amar ah, |angsung angkat suara.



"Harapanmu sama sekali tidak terkabul, Ban-
dawasa! Mahadewa waktu itu kenbali dan berusaha
menbant ai kam senua yang sudah ti dak berdaya. Ah...!
Unt ung aku masi h muj ur, hingga bi sa bertahan hi dup!™”

"Keparat! Fitnah keji! Kurobek mulutmu yang
| ancang! "

Bel um hil ang gema ucapan itu, Mhadewa tel ah
nmel onpat menerjang Petani Maut.

"Tak akan kubi ar kan kau nmenyebar kekejian | agi
dan nengotori nama perguruan kita, Mhadewa!"

Seiring keluarnya ucapan itu, Bandawasa
nmel onpat memapak | uncuran tubuh Mahadewa. Hal i ni
menbuat I aki - I aki ber codet itu menghent i kan
ger akannya.

"Kau..., kau |ebih menpercayai ucapan mnereka
keti mbang ucapanku, Bandawasa?!" terbata-bata M-
hadewa nengucapkan perkat aannya.

"Aku tidak punya pilihan | ai n, Mahadewa. Senua
bukti  menberat kanmu,” jawab Bandawasa, bernada
penyesal an.

"Benar, Mahadewa," sambung Mahesa. " Sekarang,
menyer ahl ah. Kau harus nenpertanggungj awabkan semnua
per buat anmu. Jangan paksa kam nel akukan tindak
kekerasan. "

"Kau tel ah nenbuat kam senua nal u, Mahadewa.
Yang | ebi h parah | agi, kau tel ah nencor engkan | unpur
pada nama perguruan kita," tinmpal Janaka, penuh
penyesal an seperti juga ketiga rekannya.

Mahadewa menatap wajah rekan-rekannya satu
per sat u.

"Bai kl ah kal au kal i an sudah ti dak menper cayai ku
lagi. Aku nemang tidak nmenmpunyai bukti untuk
menyanggahnya. Tapi, aku tidak sudi di hukum untuk
kesal ahan yang tidak pernah kuperbuat. Sel amat
tinggal ."

Secepat ucapannya sel esai, secepat itu pula Ma
hadewa nenganbi| senj ata andal annya yang terselip di
pi nggang. Sebatang ruyung berbatang dua yang kedua
uj ungnya di hubungkan rantai baja. Dan, ranta baja
i tul ah yang di gunakan unt uk menbel it | ehernya. Lal u. ..

Krrrrk. ..



Terdengar suara berderak keras ketika tulan
tul ang | eher Mahadewa hancur berantakan. Dara segar
pun memancur deras dari mnul utnya. Laki-| aki bercodet
itu terhuyung-huyung sebentar, |alu anbruk di tanah
Saat itu juga, nyawa Mahadewa nel ayang ke al am baka.

"Mahadewa. . .!"

Hanpi r ber bareng, Bandawasa, Mahesa, dan Janaka
berseru keras. Laksana terbang, nereka bertiga
| angsung nel uruk ke arah Mahadewa.

"Mahadewa. .., " kel uh Bandawasa sedi h. Tanpak
j el as ada nada kesedi han dal amucapannya. Mat anya pun
t anpak merenbang, nmenahan duka yang mendal am

Hal yang serupa punterpancar di waj ah Mahesa dan
Janaka. Mereka hanya bi sa menat ap t ubuh Mahadewa yang
terkapar di tanah.

v

Senmua orang yang berada di situ nenyaksikan
j al annya kej adi an dengan per asaan bi ngung. Mereka j u-
ga tidak sempat berbuat apa-apa untuk nencegah
ti ndakan bunuh di ri Mahadewa. Masal ahnya, kejadianitu
ber| angsung dem ki an cepat dan tidak terduga-duga.
Apal agi, jarak mereka cukup jauh dengan Mahadewa.

Dan dengan sendirinya, suasana nenjadi heni ng.
Tidak ada seorang pun yang berbicara, senuanya
tenggel am dalam alunan pikiran sendiri-sendiri
Bandawasa dan dua orang rekannya si buk dengan nayat
Mahadewa. Sedangkan Dewa Arak dan yang |ain sibuk
dengan pertanyaan yang nenggayuti benak



Tokoh-t okoh ti ngkat tinggi duniapersilatanitu
menpunyai pandangan | uas. Meli hat tindakan Mahadewa,
seketi katinmbul keraguan dal amhati . Benar kah Mahadewa
yang t el ah nel akukan semua kekeji an itu? Kal au benar,
nmengapa dem ki an kerasnya menol ak? Bahkan
sampai - sanpai bunuh diri. Tapi, nmungki nkah Pet ani Maut
dan yang | ai n sal ah neli hat ? Rasanya, nustahil! Atau
ada orang nenyamar sebagai Mahadewa? Kal au benar,
si apa dan nmengapa hal itu dil akukan?

Tapi, mereka tidak bi sa berl ama-1 ama t er hanyut
alun perasaan itu. Sedangkan, Bandawasa dan dua
rekannyat el ah bi sa nenguasai perasaan sedi hnya. Kini,
mer eka nengal i hkan perhatian pada Ml ai kat Tongkat
Sakti dan yang | ai nnya.

Dan kesenpat an i tu di pergunakan sebai k- bai knya
ol eh Mal ai kat Tongkat Sakti .

"Ki sanak senua," kata Mal ai kat Tongkat Sake
menbuka penbi caraan. "Dengan tewasnya pel aku senua
kekejianitu, aku nohon diri. Saat ini juga, persoal an
kuanggap tel ah tuntas. Sel amat tinggal."

Mal ai kat Tongkat Sakti nenganggukkan kepal a
sedi kit, lalu berbalik. Dan di a bersiap neni nggal kan
tenmpat itu, nanun....

"Ti dak semudah i t u nasal ahnya sel esai, Ml ai kat
Tongkat Sakti!" cegah Bandawasa.

Seketi kaitujuga, | angkah kaki Ml ai kat Tongkat
Sakti terhenti di udara. Kenbali tubuhnya berbalik
unt uk menghadap Bandawasa.

"Jadi ..., apa maumu sekarang, Orang Asing?!"
sanmbut Mal ai kat Tongkat Sakti, berbau tantangan.

"Menunt ut tanggung j awab kal i an senua!" tandas
Bandawasa keras, sambil nenudi ngkan jari telunjuk ke
arah semua tokoh tingkat tinggi yang berada di situ.

"Heh...?! Tidak sal ah dengarkah aku? Kau i ngin
menunt ut ku?! " Mal ai kat Tongkat Sakt i mem nt a
ket egasan.

"Bukan hanya kau, WMalaikat Tongkat Sakti,"
Bandawasa nenbenar kan. "Tapi juga U ar Muka Kuni ng dan
Dewa Arak!"

"Kau gilal"™ maki U ar Mika Kuning, yang sejak
tadi di am saj a.



Sedangkan Dewa Arak saat ini tetap bersikap
t enang.

"Aku hanya nenuntut keadilan! Nyawa harus
di t ebus nyawa! Kawanku sana sekali tidak bersal ah.
Tapi aki bat ti ndakan kal i an, diatel ahtewas! Kam akan
menunt ut bal as at as kemati annya, agar rohnya t enang di
al am baka. "

"Heh?! Bukankah tadi kau juga yakin kalau
temanmu i tu bersal ah?" Arya i kut menbuka suara sanbi |
nmel angkah nendekat, diikuti Melati dan Petani Maut.

Senent ara i tu, Bandawasa nengal i hkan perhati an
pada Arya.

"Semul a, aku memang yakin kal au di a bersal ah.
Tapi, sekarang tidak |agi. Aku yakin, rekanku bukan
pel aku senua kekejian yang dituduhkan. 1ni pasti
fitnah yang ti dak bi sa kudi ankan begi tu saja!" tandas
Bandawasa, keras.

" Apa yang nenbuat mu ber ubah pi ki ran secepat itu,
Bandawasa?" tanya Dewa Arak, ingin tahu. "Apakah
karena di a berani bunuh diri?"

Bandawasa ti dak | angsung nmenj awab. Ditatapnya
waj ah Dewa Arak | ekat-1ekat, kerudi an perl ahan-1| ahan
kepal anya t erangguk.

"Per guruan kam menpunyai sebuah at uran khusus,
yai tu bunuh diri dengan nenggunakan senjata sendiri,
unt uk menbukti kan kebenarannya. Dan kini, Mhadewa
nmel akukannya. WMaka, kam yakin kalau dia tidak
bersal ah. Jadi, sekarang merupakan kewaji ban kam
unt uk menbal askan serua sakit hati yang dideritanya,"
urai Bandawasa panj ang | ebar.

Ki ni, semua t okoh yang berada di situ nmengerti,
nmengapa Bandawasa bi sa ber ubah pi ki ran dem ki an cepat .

"Bersi apl ah kal i an senua. Kita harus sel esai kan
urusan ini!" Janaka ikut berbicara.

Sei ri ng ucapannya, Janaka nel angkah maj u. Si kap
yang di per | i hat kannya nmenunj ukkan kesi apan bert ar ung.
Bahkan bukan hanya Janaka saj a. Bandawasa dan Mahesa
pun tel ah nel angkah pul a.

Tentu saja nelihat hal ini, Malaikat Tongkat
Sakti dan U ar Miuka Kuning tidak tinggal diam Mereka
juga telah bersiap-siap, untuk menyanbut tibanya
serangan tokoh dari Pul au Karang itu.



"Tahan...!"

Sebel umkedua bel ah pi hak terlibat pertarungan,
Dewa Arak tel ah mencegah.

Di hadangnya | angkah ti gat okoh dari Pul au Kar ang
itu. Mau tak mau, hal itu nenbuat Bandawasa dan dua
rekannya mengur ungkan maksud.

"Jangan hal angi kam, Dewa Arak! Apabila kau
i ngi n bertarung dengan kam , tunggul ah hi ngga urusan
ini selesai!" kata Bandawasa.

"Sabar dulu, Bandawasa. Jangan biarkan per-
soal an ini berlarut-larut. Aku yakin, telah terjadi
kesal ahpahaman di sini."

"Maksudnu?" Janaka mengernyit kan keni ng.

"Kalian percaya padaku?!'"™ Arya malah balas
bert anya.

Bagai di beri perintah, tiga tokoh dari Pulau
Kar ang it u menganggukkan kepal a. Si kap Dewa Arak yang
tanmpak tidak rmem hak, menbuat nereka nenaruh
keper cayaan.

"Terima kasih atas kepercayaan yang kalian
beri kan  padaku. Per cayal ah! Aku tidak akan
nmenyi a- nyi akan kepercayaan yang tel ah diberikan,™
ucap Arya, sungguh-sungguh. "Nah! Sekarang, dengar kan
bai k- bai k. "

Sanpai di sini Dewa Arak menghenti kan ucapannya.
Kepal anya segera ditengadahkan ke langit, seperti
tengah nmencari-cari sesuatu di awang-awang. Dan
sebentar kemudi an, pandangannya telah dialihkan
kenbal i pada Bandawasa dan rekan-rekannya.

"Perl u kal i an ket ahui . Apa yang di kat akan Pet ani
Maut dan rmuri d Per guruan Tapak Sakti, sama sekal i bukan
fitnah! Mereka nengatakan yang sebenarnya! Dan
ucapanku ini keluar bukan karena ikut-ikutan, tapi
kar ena aku tel ah nel i hat dengan mat a kepal a sendiri!"

"Maksudnu. .. ?!" Bandawasa menggant ung
ucapannya.

"Aku t el ah ber hadapan sendi ri dengan Mahadewa. "

"Kau bertarung nel awan Mahadewa, Dewa Arak?!"
t ebak Mahesa.

"Benar," jawab Dewa Arak, sanbil menganggukkan
kepal a.



"Lal u, bagai mana kesudahannya?" desak Bandawasa
penuh m nat.
"Aku tidak nmengerti nmaksudmu, Bandawasa?"

"Maksudku. . ., siapa yang nenang?" tanya
Bandawasa, |ebi h | engkap.
"Ent ahl ah, " Arya menggel engkan kepal a.

"Pertarungan antara kam telah bubar, sebel um usai.
Bukan ti dak nungki n, aku akan kal ah kal au pertarungan
di  anjutkan. Dia nemang |ihai bukan kepal ang. "

"Mengapa kau bertarung dengannya, Dewa Arak?"
tanya Bandawasa | ebi h j auh.

"Dia menmbunuh penduduk Desa Ceger. Dan aku
pal i ng pantang nelihat adanya tindak kekejaman di
depan mat aku. Maka, dia |ebih baik kutantang. Lal u,
kam terlibat pertarungan,” jelas Dewa Arak panjang
| ebar.

Untuk kedua kalinya, Bandawasa, Mahesa, dan
Janaka saling berpandangan. Kenudian Bandawasa
nmengangguk- anggukkan kepal a.

"Aku mengerti maksudnu, Dewa Arak. Bukankah kau
j uga nenuduh Mahadewa sebagai pel aku serua penbunuhan
keji itu?!'" Bandawasa menberi kesi npul an.

Dewa Arak tersenyumtenang.

"Aku yakin, pelaku sermua kekejian itu adal ah
Mahadewa. Tapi , Mahadewa yang rmana, i tul ah
pert anyaannyal "

Tiga tokoh dari Pulau Karang itu bingung
mendengar ucapan Dewa Arak. Dahi nereka berkernyit
dal am nmenandakan besarnya perasaan heran yang
nmel i ngkupi .

Bukan hanyatigatokohdari Pul au Karangitusaja
yang nerasa heran. Bahkan senuanya merasa bingung
mendengar ucapan Dewa Ar ak.

"Hm ... Apakah maksud ucapannu itu berarti...,
ada dua Mahadewa? Mksudnu..., Mahadewa nenpunyai
kenbar an?" terka Bandawasa.

"Tidak seperti itu, Bandawasa. Tapi dugaanku,
ada seseor ang yang menyamar sebagai Mahadewa. Dan...."

"Tutup mulutmu! Kau hanya nengada-ada, Dewa
Arak!" potong Bandawasa, keras.

Set el ah berkata dem ki an, Bandawasa nenerj ang
Dewa Ar ak.



Ser angannya di buka dengan sebuah pukul an | urus
ke arah dada | awan dengan tangan Kkiri .

Wittt!

Deru angin keras nengiringi tibanya pukul an
Bandawasa, karena pukulannya disertai pengerahan
t enaga dal am kuat

Tapi, lawan yang diserangnya bukan tokoh
rendahan! Menghadapi serangan itu, Dewa Arak tidak
menj adi gugup. Buru-buru kaki nya ditarik ke bel akang.
Itu pun masi h di sertai dengan | i ukantubuhnya ke kanan.
Hasi | nya, serangan Bandawasa hanya nengenai tenpat
kosong

Tapi serangan Bandawasa ti dak ber henti sanpai di
situ saja. Begitu serangannya berhasil diel akkan,
| angsung dil ancar kannya serangan susulan. Kaki
kanannya cepat diluncurkan dalam sebuah tendangan
| urus ke arah pusar.

"Hebat ! "

Pujian tulus terlontar dari nulut Dewa Arak.
Arya nemang kagum nelihat serangan Bandawasa yang
bertubi -t ubi. Meski pun dem ki an, bukan berarti penuda
berambut putih keperakan itu kerepotan. Dengan
kecepatan gerakan ahli silat, kakinya |angsung
di genj ot. Sesaat kernudi an, tubuhnya nel ayang ke bel a-
kang. Maka, kaki Bandawasa hanya nel uncur di bawah
kaki nya.

Jli ggg!

Ri ngan | aksana sehel ai daun, kedua kaki Dewa
Ar ak hi nggap di tanah. Tapi bel umj uga Dewa Ar ak senpat
nmenari k napas | ega, Bandawasa tel ah kenbal i nmenbur u.

Bahkan kal i ini bukan hanya Bandawasa saj a yang
nmel ancar kan serangan. Entah kapan, tahu-tahu Janaka
dan Mahesa t el ah bertarung. Janaka nmenerjang Ml ai kat
Tongkat Sakti, sedangkan Mahesa nenyerang U ar Mika
Kuni ng. Dan kini, terjadilah pertarungan sengit.

Melihat hal ini, Melati, Petani Maut dan
beberapa orang yang masih berada di situ bergegas
menyi ngki r. Mereka sermua tahu, betapa berbahayanya
ber ada di dekat kancah pertarungan. Jangankan terkena
| angsung. Angi n serangannya saj a, sudah cukup nmenbuat
nyawa mel ayang!



Senentaraitu, seperti sudah di rencanakan saj a,
masi ng- masi ng  pasangan yang bertarung saling
mem sahkan diri. Hasilnya, di tenmpat ituterciptatiga
kancah pertarungan.

Seperti juga pertarungan ant ara Dewa Ar ak dengan
Bandawasa, pertenpuran |ain yang terjadi juga tanpa
menggunakan senj at a. Meski pun demi ki an, bukan berarti
ti dak berbahaya. Dengan tenaga dal amyang dimliki,
tangan dan kaki nereka tak kalah berbahayanya
di bandi ng senj ata taj am Angi n serangannya saj a sudah
cukup menmbuat nyawa orang nel ayang ke al am baka.

Bandawasa, Janaka, dan Mahesa bertarung bagai
macan | uka. Dan hal itu di sebabkan kemati an Mahadewa.
Dan satu hal lagi, mereka nemang ingin bertarung
nmel awan t okoh-tokoh tersakti di pulau ini. Dan kini,
t okoh-tokoh itu ada di hadapan nmereka. Maka,
kesenpatan itu pun di pergunakan sebai k- bai knya.

"Haaat...!"

Jeritan keras yang nengandung penger ahan t enaga
dal amtinggi, diiringi deru angin keras, nmenyemnar aki
j al annya pert arungan. Masi ng- nasi ng t okoh nenger ahkan
sel uruh kemampuan terbai k yang dimliKki.

Bandawasa dan dua rekannya tahu, |awan yang
di hadapi nem |iki kepandai an amat tinggi. Maka tanpa
ragu-ragu, seluruh kemanmpuan mner eka di ker ahkan sej ak
serangan pertanma. Harapan mnereka adal ah, mnerobohkan
| awan-1 awan secepat mungki n.

Tapi, Dewa Arak, Ml aikat Tongkat Sakti, dan
U ar Muka Kuni ng adal ah t okoh-t okoh nonor satu duni a
persi | at an. Kepandai an mer eka sukar di ukur tinggi nya.
Maka aki bat nya sudah bi sa di duga. Ti gatokoh dari Pul au
Karang itu pun nendapat perl awanan sengit!

Hebat bukan kepal ang pertarungan yang terj adi .
Dan hal itu berlangsung sejak jurus-jurus awal. Dan
sekarang, telah nemasuki jurus ketiga puluh [|ina.
Nanmun, jalannya pertarungan tetap seinbang. Sana
sekali belum terlihat adanya tanda-tanda yang akan
kel uar sebagai penenang.

Karuan saja hal ini nmenbuat senua pi hak yang
bertarung, kecuali Dewa Arak, merasa penasaran bukan
mai n. Harga diri masing-nasing seperti tersinggung
nmeli hat |awan manpu bertahan. Apalagi, ketika



pertarungan telah nelewati jurus kelim puluh
Hasi | nya, masi ng- masi ng berusaha senaki n menper hebat
serangan. Bahkan tel ah nengel uarkan ilmu andal an
Dengan sendirinya, pertarungan yang terjadi pun
semaki n sengit.

Di antara nereka semua, hanya Dewa Arak yang
bel ummengel uar kan i | nu andal an. Penuda beranbut puti h
keper akanitu masi h saj a nengandal kan il mu-il mu t angan
kosong yang diterima dari ayahnya, vyakni ilnu
' Sepasang Tangan Penmbunuh Naga' dan 'Del apan Cara
Menakl ukkan Hari mau'

Dan wal aupun hanya nenggunakan ilmu-ilnmu
wari san ayahnya, Dewa Arak berhasil menanggul angi
seti ap serangan Bandawasa. Tentu saj a, hal itu nmenbuat
tokoh muda yang nenggenparkan ini heran bukan
kepal ang. Ber bagai macampertanyaan | angsung ber gayut
di benaknya.

"Hanya sanpai di sini saj akahtingkat kepandai an
Bandawasa? Mengapa berbeda jauh bila disbanding
Mahadewa?" tanya Dewa Arak dal am hati .

Tapi, Dewa Arak tidak mau menbi ar kan pertanyaan
seperti itu bergayut terus di benaknya. Di sadari kal au
hal itu terus dil akukan, kemungki nan besar di a akan
cel aka di tangan Bandawasa.

Senentara itu, Bandawasa nul ai dirayapi pera-
saan penasar an. Sel ur uh kepandai annya tel ah
di kerahkan, tapi tetap saj a bel ummanpu nendesak Dewa
Arak Padahal, dia tahu betul kalau penuda beranbut
puti h keperakan itu bel umnengel uarkan il mu andal an

Memang, Bandawasa tel ah nmendengar kabar kal au
Dewa Arak selalu nmenenggak araknya bila ingin
mengel uarkan ilmu andalan. Dari berita inilah
di ket ahui nya kal au tokoh yang nenggenparkan dunia
persilatan itu bel um nengel uarkan il mu andal an. Dan
menmang, sejak tadi Dewa Arak bel umnenenggak ar aknya

Per asaan penasar an Bandawasa semakin
menggebu- gebu ketika nenyadari kenyataan kal au
dirinyal ah yang perlahan-|ahan terdesak ol eh Dewa
Arak. Padahal, akal sehat Bandawasa nengakui kal au
Dewa Arak memang | ebi h unggul . Tapi karena Dewa Arak
berhasi| nendesak tanpa nengel uarkan il nu andal an,
Bandawasa j adi penasaran bukan kepal ang.



*k *

Ternyata, bukan hanya Bandawasa saja yang
mengal am nasi b buruk. Mahesa dan Janaka pun dem ki an
pul a. Dua rekan Bandawasa ini tengah kerepotan
nmenghadapi perl awanan Mal ai kat Tongkat Sakti dan U ar
Muka Kuning. Dan itu terjadi setelah pertarungan
mengi nj ak jurus kedel apan puluh. Perlahan-Iahan,
serangan- serangan dua tokoh dari Pulau Karang ini
mul ai ber kur ang.

Seiring semakin |amanya pertarungan berl ang-
sung, serangan-serangan tiga tokoh Pulau Karang
semaki n berkurang. Dan mereka hanya nengel ak saj a.
Kar ena tangki san-tangki san pun semaki n ber kur ang.

Sebenarnya hal ini disebabkan kekuatan t enaga
dal am Mal ai kat Tongkat Sakti, U ar Mika Kuni ng, dan
Dewa Arak yang nemang di atas | awan mnasi ng- nasi ng.
Bet apati dak? Setiap kali terjadi benturan bai k tangan
at au kaki, sudah dapat di pastikan mul ut keti ga t okoh
Pul au Karang i tu | angsung nenyeri ngai . |tul ah sebabnya
tiga tokoh dari Pul au Karang itu | ebi h suka nmengel ak
dari pada nenangki s.

Akhi r dari pertarungan sudah bi sa ditebak. Tiga
tokoh Pulau Karang itu akan roboh di tangan |awan
masi ng- masi ng. Hal ini bisa dibuktikan dari keadaan
nmer eka yang semakin terhinpit. Bandawasa dan kedua
rekannya terus bermain nundur. Dan kelihatannya tak
| ama | agi pertarungan akan berakhir.

Hal ini pundisadari tigatokohdari Pul au Karang
i tu. Tahu kal au nenenangkan pert arungan suat u hal yang
tak mungki n, mereka menutuskan unt uk nmengaj ak | awan
mati bersama! Hasilnya, Bandawasa dan dua rekannya
berti ndak nekat. Sekarang perhatian nereka |ebih
di pusat kan pada serangan. Bandawasa, Janaka, dan
Mahesa bert arung t anpa nenpedul i kan pertahanan | agi .
Yang ada di benak mer eka adal ah nenyar angkan ser angan
pada | awan.

Dewa Ar ak, Mal ai kat Tongkat Sakti, dan U ar Mika
Kurring terperanjat bukan kepalang nenyaksikan
per ubahan gaya bertamg | awan. Bet apa ti dak? Beber apa
kali ketika mereka mnel ancar kan serangan, |awan yang



di hadapi sama sekali tidak nengel ak. Bahkan mal ah
mengi ri nkan serangan pula. Jelas, tiga tokoh Pulau
Karang itu tidak nmenpedul i kan kesel amatan diri | agi.

Sebagai tokoh tingkat tinggi dunia persilatan
dan kenyang pengal aman, Dewa Arak, Ml ai kat Tongkat
Sakti, dan U ar Muka Kuni ng nengerti maksud ti ndakan
| awan. Dan tentu saja, nereka tidak sudi bertindak
bodoh dengan nengi kuti aj akan itu.

Maka begitu melihat serangan yang dil ancarkan
sama sekali tidak dipedulikan, Dewa Arak, Ml aikat
Tongkat Sakti, dan WUar Mika Kuning terpaksa
mengur ungkan serangan. Kenudi an, nmnereka buru-buru
nmengel akkan serangan tiga tokoh Pul au Karang itu.

Mel i hat tindakan |awan-1awannya, tiga tokoh
dari Pul au Karang j adi berbesar hati. Senmangat nereka
pun tinbul . Sebagai aki batnya, serangan-serangan yang
di | ancar kan senmaki n bertubi -t ubi.

Sekarang, nulai ada perubahan dalam kancah
pertarungan. Perlahan-|ahan, kedudukan tiga tokoh
Pul au Kar ang yang semrul a sudah ter hinpit, mul ai di atas
angi n kermbal i . Sedi kit dem sedikit, Bandawasa dan dua
rekannya mul ai bi sa menyanmakan kedudukan.

Memang, ki ni Dewa Arak, Mal ai kat Tongkat Sakti,
dan U ar Mika Kuning segera nenghenti kan serangan.
Mer eka hanya nengel ak dan nenangkis. Bahkan tidak
berusaha nel ancarkan serangan bal asan, kar ena
di anggap ti dak akan menmbawa hasil. Sudah bi sa di duga,
di saat nereka nelancarkan serangan, |awan akan
nmel akukan hal yang sama. Jadi, terpaksa Dewa Arak,
Mal ai kat Tongkat Sakti, dan Uar Mika Kuning
menbat al kan serangan kenbali kal au tidak ingin nmati
konyol .

Bandawasa dan dua rekannya jadi bertanbah se-
mangat nelihat hasil usaha mereka. Apal agi, setelah
keadaan mal ah berbali k. Merekalah yang kini lebih
banyak nel ancarkan serangan, ketinbang |[|awan-Ia-
wannya.

Keadaan seperti itu terus berlangsung beberapa
jurus | amanya. Dewa Arak, Ml ai kat Tongkat Sakti, dan
U ar Muka Kuning terus dicecar dan di desak.

Ki ni, kelihatannya tiga tokoh Pulau Karang itu
yang berada di atas angin. Sedangkan Dewa Arak,



Mal ai kat Tongkat Sakti, dan U ar Muka Kuni ng ber ada di
pi hak yang terdesak. Padahal, kenyataan sebenarnya
tidak dem kian. Ketiga tokoh tingkat tinggi dunia
persilatan itu tengah nenunggu saat yang tepat untuk
berti ndak. Senentara itu, pertarungan tel ah memasuk

jurus kesenbilan pul uh tiga.

8

"Haaat...!"

Diiringi pekikan keras nenquuntur yang menbuat
suasana di sekitar tempat itu bergetar hebat, Janaka
nmel ancar kan ki basan dengan kaki kanan ke arah kepal a
Mal ai kat Tongkat Sakti. Hal itu dilakukan sanbil
menut ar t ubuh.

Wikkk!

Serangan itu |ewat beberapa jari di depan
sasaran, ketika Ml ai kat Tongkat Sakti rmenarik kak
kanan ke bel akang sanmbi| mendoyongkan t ubuh

Ti dak hanya sanmpai di situ saja tindakan
Mal ai kat Tongkat Sakti. Begitu serangan | awan ber hasi |
di el akkan, sebuah serangan bal asan di ki ri nkan. Kakek
bertubuh tinggi besar ini nel ancarkan sebuah t endang-
an kaki kiri ke arah punggung | awan.

Bukkk!

Kej adi annya berl angsung deni ki an cepat. Dan,
Janaka sama sekali tidak nenduga, sehingga tidak
senmpat berbuat sesuatu. Tahu-tahu saja, punggungnya
tel ah nenerima tendangan keras. Seketika itu pula,
t ubuhnya terl enpar. Suara berderak keras dari tul ang
yang patah, senburan darah dari nulut dan hidung



bercanpur jerit kesakitan, mengiringi nelayangnya
t ubuh Janaka.

Ternyat a, ti dak hanya Janaka saj a yang nengal am
nasi b naas. Dua rekannya pun nengal am nasib serupa.
Mahesa t er paksa neneri ma sebuah t et akan tangan mring
U ar Muka Kuni ng pada | ehernya. Sedangkan Bandawasa
nmeneri ma gedoran dari Dewa Arak pada perutnya.

Br ukkk!

Berturut-turut tubuh tiga tokoh dari Pulau
Karang itu anbruk di tanah disertai suara berdebuk
cukup keras. Lalu tubuh nereka tidak bergerak |agi,
set el ah berguling-guling beberapa tonbak jauhnya.

“Hhh...!"

Mal ai kat Tongkat Sakti dan U ar Mika Kuning
nmenghel a napas | ega, setelah terlebih dulu nmenghen-
ti kan gerakan. Kenudian, dua datuk yang telah
menggenpar kan duni a persilatan itu nmenatap tubuh tiga
t okoh Pul au Karang yang tergol ek di tanah.

Senentara itu, Dewa Arak buru-buru nelesat ke
arah tenpat tergol eknya tubuh tiga tokoh dari Pul au
Karang. Raut kecemasan nenbayang j el as pada waj ahnya,
karena khawatir kalau Bandawasa dan dua rekannya
tewas. Dan di atahu pasti, tigatokohdari Pul au Karang
itu sama sekali tidak bersal ah.

Namun sebel um maksud Dewa Arak tercapai....

"Ha ha ha...!"

Ti ba-ti ba terdengar sebuah tawa keras nengge-
| egar, sehingga nenbuat seluruh tenpat itu bergetar
hebat. Bi sa ditebak kal au suara tawa itu di kel uarkan
| ewat pengerahan tenaga dal amtinggi.

Seketika itu pula, Dewa Arak nengurungkan
maksudnya. Buru-buru | angkahnya di henti kan. Memang,
suaratawaitu pernah di dengarnya. Tapi sayangnya, di a
| upa kapan dan di nana.

Dewa Arak tidak menpedul i kan hal itu. Secepat
| angkahnya di henti kan, secepat itu pula kepal anya
di t ol ehkan ke arah asal suara. Hal yang sama pun
di I akukan, Mal ai kat Tongkat Sakti, U ar Mika Kuni ng,
dan yang | ai nnya.

Jli ggg!

Masi h dengan suara t awa yang bel umput us, sosok
yang nengel uarkan tawa i tu nendarat di tanah. Begitu



kedua kaki nya hi nggap, sedi kit pun tak terdengar sua-
ra. Padahal , di a nel onpat dan cabang pohon yang cukup
tinggi.

“Hah...?2!"

Hanpir senmua pasang mata yang berada di situ
terbel al ak, begitu nelihat jelas si pemlik suara
tawa. Betapa tidak? Karena orang itu adalah...,
Mahadewa! Ti dak dapat di sangsi kan | agi kalau orangitu
Mahadewa!

Ket er kej utan orang-orang yang berada di situ
tidak hanya terlihat dari sepasang mata yang
terbel al ak lebar, tapi juga dari raut wajah yang
berubah pucat. Bukankah Mahadewa tel ah tewas?!

Teri ngat akan hal itu, nenbuat t okoh-tokohti ng-
kat tinggi dunia persilatanini nenol eh ke arah t enpat

tubuh Mahadewa tergolek. Dan..., ternyata tubuh
Mahadewa nmasi h ada di sana! Jadi..., Mahadewa ada dua
or ang?!

"Rupanya kal i an bi ngung, heh?!" uj ar sosok yang
menyer upai Mahadewa genbira, bernada nengej ek.

"Si apa kau?!" tanya Mal ai kat Tongkat Sakti sudah
ti dak bi sa nenahan sabar | agi.

" Aku?! Bukankah aku orang yang kalian
cari-cari ?!'" Mahadewa mal ah bal as bertanya.

"“Jadi..., kau...?!"

Suara  Mal ai kat Tongkat Sakt i t er dengar
terbata-bata. Hal ini karena dia telah nendapat
gel agat kal au tel ah sal ah menuduh orang.

"Ya! Akulah vyang telah nelakukan senua
penbunuhan itu!"

"Kepar at jahanam " maki Ml ai kat Tongkat Sakti,
geram

"Manusia keji!"™ Uar Mika Kuning tak nmau
keti nggal an.

Waj ah kedua datuk tingkat tinggi duni a
persilatan itu tanmpak merah padam karena tengah
di  anda amarah. Dengan sendirinya, tenaga dal am pun
nmengal i r der as ke sel uruh tubuh, sehi ngga nmeni nbul kan
suara berkerotokan keras seperti ada tul ang patah.
Padahal , Mal ai kat Tongkat Sakti dan U ar Muka Kuni ng
sama sekali tidak bertindak apa-apa.

"Tahan, Ki...!"



Dewa Arak yang nelihat adanya tanda-tanda Ma-
| ai kat Tongkat Sakti dan U ar Mika Kuni ng akan nme-
| ancar kan serangan, buru-buru nmencegah.

"Mengapa kau mel arang kam , Dewa Arak?!" sergah
Mal ai kat Tongkat Sakti, bernada teguran.

Memang kakek ini nmemliki watak beringas.
"Di al ah pel aku senua kekejian itul”

Dewa Arak mengangguk-anggukkan kepala. "Apa
yang kau katakan itu, sama sekali tidak salah, Ki.
Di al ah pel aku sermua kekejian itu. Tapi sebai knya kita
harus tahu al asan di a nel akukan senua ti ndakan keji
itu.”

Mal ai kat Tongkat Sakti kontan tertegun nende-
ngar penjel asan Dewa Arak. Disadari adanya kebenaran
dal am ucapan penuda beranbut putih keperakan itu.
Bahkan U ar Muka Kuni ng nengangguk- anggukkan kepal a,
pertanda i kut menbenar kan.

"Ha ha ha...!"

Mahadewa, yang nendengar penbicaraan itu
| angsung tertawa bergel ak.

"Tanpa kau tanyakan pun, semuanya akan
kuj el askan, Dewa Arak. Nah! Sekarang, kal i an dengar kan
bai k- bai k semua ucapanku!”

Sosok berwajah mirip Mahadewa itu nmengheti kan
ucapannya, nmenberi kan kesenpat an pada senua t okoh yang
berada di situ nengalihkan perhatian ke arahnya.
Kenudi an, kedua t angannya bergerak ke atas. Sebentar
tangannya berhenti di wajah, |alu bergerak kenbali.
Dan begitu kedua tangannya di sent akkan.. ..

Bret!
Tanpakl ah seraut waj ah tanpan, jauh berbeda
dengan waj ah Mahadewa yang asli. Matanya di hiasi alis

| ebat. H dungnya mancung, dengan andeng-andeng di
bat angnya. Sungguh jauh dengan perkiraan semnul a.
"Namaku Buri srawa. Sama seperti enpat orangitu,
aku juga berasal dari perguruan yang sama di Pul au
Karang. Kam berl i ma adal ah nuri d ut ama Per gur uan Hat i
Suci . Sal ah seorang di antara kam, dical onkan unt uk
menggant i kan guru kam yang hanpi r pi kun. Tapi sayang,
guru tidak menyukai watakku. Katanya, aku berwat ak
j el ek, dan suka nenpel ajari ilmu-ilnm sesat. Jadi, aku
ti dak mungki n bi sa nengganti kan kedudukannya, " j el as



sosok Mahadewa yang kini berganti wajah, setelah
nenbuka topeng karet tipis. Rupanya, lelaki itu juga
mahi r menbuat topeng, sehi ngga manmpu menyamar kan diri
nmenj adi Mahadewa.

Sosok berwajah nirip Mhadewa yang ternyata
bernama Burisrawa itu nenghentikan ucapannya.
Pandangannya di edarkan, nerayapi satu per satu
waj ah-waj ah yang berada di sekitarnya.

Bukkk!



Terdengar bunyi keras keti ka serangan Ml ai kat
Tongkat Sakti nenermui sasarannya. Hasil nya, tubuh
Buri srawa tersungkur ke bel akang seperti daun kering
tertiup angin!

"Padahal, aku sangat berm nat nenjadi Ketua
Perguruan Hati Suci. Maka ketika enpat orang
kesayangan guruku ini menutuskan untuk nenperl uas
pengal aman dengan berkel ana, aku pun ikut tanpa

sepenget ahuan nmer eka. Lal u, kul akukan semnmua
penbunuhan dengan nenyanmar sebagai Mhadewa, agar
nmer eka mendapat banyak musuh di sini. Ha ha ha...! Dan

kalian lihat sendiri hasilnya, bukan? Usahaku ki ni
berhasi| bai k! Aku akan nenjadi ketua perkunpul an di
sana, dan nmenj adi jago nonor satu di sel uruh duni a! Ha
ha ha..! Kalian tak akan manpu nengal ahkan aku! Ha ha
ha...!"

"Manusi a sonmbong! Manpusl ah kau...!"

Seiring bentakan itu, Malaikat Tongkat Sakti
nmel onpat nenerj ang Buri srawa. Dan begitu tel ah dekat,
t ongkat nya di hant ankan ke dada.

Namun sungguh aneh! Serangan Mal ai kat Tongkat
Sakti sama sekali tidak dielakkan Burisrawa. Tokoh
dari Pul au Karang ini terus sajatertawa, seol ah-ol ah
ti dak tahu ada bahaya nengancam Aki batnya.. ..

Bukkk!

Tel ak dan ker as sekal i serangan Mal ai kat Tongkat
Sakti menemui sasarannya. Hasiinya, tubuh Burisrawa
nmel ayang ke bel akang seperti daun kering tertiup
angi n.

Set el ah nel ayang-1 ayang hanpir sepul uh t onbak,
tubuh Burisrawa jatuh berdebuk keras di tanah,
kenmudi an terguling-guling. Dan akhirnya, tubuhnya
berhenti karena kekuatan yang nendorongnya telah
| enyap.

Mel i hat kej adi anitu, senua t okoh yang ber ada di
situ saling berpandangan penuh rasa bi ngung. Begitu
nmudahkah Buri srawa di bi nasakan?

Beberapa gelintir dari seki an banyak orang yang
berada di situ nerasa curiga nelihat kejadian yang



meni npa Buri srawa. Mereka adal ah Dewa Arak, Melati,
Pet ani Maut, U ar Mika Kuning, dan Ml ai kat Tongkat
Sakti sendiri. Dan mereka senua tidak percaya kal au
Buri srawa akan dem ki an nudah di t ewaskan. Danternyata
kecuri gaan ner eka ber al asan. Sanbi | nengel uar kan t awa
bergel ak bernada penuh kegenbiraan, Buri srawa
| angsung bangki t .

Kenyat aan i ni nenbuat senua or ang yang ber ada dl
situ, nerasa terkejut bukan kepal ang. Begitu sakti kah
Buri srawa, sehi ngga manpu nmeneri ma serangan Ml ai kat
Tongkat Sakti tanpa nel awan?

"Ti dak nmungkin!" bantah Dewa Arak dal am hati .

Penuda beranbut putih keperakan ini nmenmang
pernah bertarung nelawan Burisrawa. Mka bisa
di perkirakan ti ngkat kepandai an Buri srawa. Dewa Arak
tahu, Burisrawa tidak akan mungkin manpu nenerima
serangan Mal ai kat Tongkat Sakti secara dem ki an. Pasti
ada keganjilan di sini!

"Keparat!"

Mal ai kat Tongkat Sakti nenggeramnurka, ketika
mel i hat Buri srawa masi h segar bugar. Bahkan t okoh dari
Pul au Karang itu mal ah nenghanpirinya sanmbil terus
tertawa-tawa.

"Haaat...!"

Diiringi teriakan nyaring yang menekakkan
telinga, Malaikat Tongkat Sakti kenbali nenerjang
Buri srawa. Dan begitu jaraknya tel ah dekat, serangan
yang serupa dengan sebel utmya | angsung di | ancar kan.
Rupanya, Mal ai kat Tongkat Sakti masi h bel um percaya
kal au Buri srawa manmpu nmeneri ma serangannya. Apal agi,
tanpa nel anan!

"Ml ai kat Tongkat Sakti! Tahan...!"

Dewa Arak yang mengkhawatirkan kesel amatan
Mal ai kat Tongkat Sakti, berseru nmencegah. Tapi sayang,
peri ngatannya terl anbat! Kakek tinggi besar itutelah
lebih dulu nelancarkan serangan dahsyat tanpa
mem ki rkan kesel amat annya.

Kali ini, Burisrawa tidak berdiamdiri. Begitu
serangan Mal ai kat Tongkat Sakti tel ah menyanbar dekat,
kedua tangannya cepat di hentakkan untuk el ancar kan
t angki san.

Blarrr!



Suara keras nengguntur seperti gunung nel etus
terdengar, ketika dua pasang tangan yang sama-sanm
dialiri tenaga dalam tinggi berbenturan. Beberapa
tokoh yang kurang kuat tenaga dal ammya, |angsung
terjatuh, karena |l utut nereka terasa | emas. Hanya De-
wa Ar ak dan U ar Muka Kuni ng saj a yang sana sekal i tidak
t er pengaruh. Sedangkan Mel ati dan Petani Maut nasih
nmener i ma aki bat nya, yang terlihat dari pucatnya waj ah
wal au hanya sesaat.

Meski pun dem ki an, seperti juga Dewa Arak dan
U ar Mika Kuning, Mlati dan Petani Maut tetap
nmengar ahkan pandangan ke tenpat terjadi nya bentrokan
antara Ml ai kat Tongkat Sakti nel awan Buri srawa.

Seketi kaitupul a, mat a nereka senuat erbel al ak.
Bet apa tidak? Tampak tubuh Ml ai kat Tongkat Sakti
terl enpar ke bel akang, seperti daun kering tertiup
angi n. Darah segar nmengal ir deras dari rmul ut, hidung,
dan telinganya. Seruan nenyayat seperti seekor sapi
di senbel i h, nengiringi tubuhnya yang terlenpar ke
bel akang.

"alal"

Ser uan ket er kej ut an kel uar dari nul ut Dewa Ar ak.

Dan memang, hanya penuda beranbut putih
keperakan ini saja yang nerasa terkejut bukan
kepal ang. Dewa Arak t ahu, sampai di nanati ngkat tenaga
dal amBuri srawa. Merupakan hal yang nust ahi | kal au Ma-
| ai kat Tongkat Sakti akan tewas dem ki an nmengenaskan
dal am sekal i bentrokan tenaga dal am saj a.

Dan kenyat aannya, tanpa nelihat | agi pun, Dewa
Ar ak t ahu kal au Mal ai kat Tongkat Sakti telahtewas. Itu
pun di saat tubuhnya tengah berada di udara. Buktinya
begitu jatuh di tanah, Ml ai kat Tongkat Sakti tidak
ber ger ak- gerak | agi .

"Ha ha ha...!"

Burisrawa tertawa Dbergel ak-gel ak. Sanbi |
ber kacak pinggang, pandangannya dialihkan ke arah
t okoh-t okoh duni a persilatan yang berada di situ.

"Siapa lagi yang ingin nmenguji kesaktianku?!
Kau, Dewa Arak?! Hahaha...! Kali ini jangan harap bi sa
menpecundangi ku lagi. Kau akan kulumatkan! Ha ha
ha...!"



Usai berkat a demi ki an, Buri srawa mendekati Dewa
Arak. Lanbat -1 anbat saj a kaki nya nmel angkah. Si kap dan
ti ndak-tanduknya tampak tenang. Jelas, tokoh dari
Pul au Karang i ni nmerasa yaki n akan kemanpuan di ri nya.

Narmun, Dewa Arak tidak mau nmenbi ar kan Buri srawa
senmaki n dekat, karena khawatir Mel ati dan Petani Maut
akan ikut terbawa. Mka dihanpirinya Burisrawa.
Tapi . ...

"Mnggir, Dewa Arak...!"

Sebel umbDewa Ar ak dan Buri srawa ti ba dal amj ar ak
t empur, sesosok bayangan kuni ng ber kel ebat
mendahul ui . Dan hal i ni menbuat Dewa Arak terkejut. Dia
tahu, siapa sebenarnya sosok bayangan kuning itu.
Si apa |l agi kal au bukan U ar Mika Kuni ng?

Dugaan Dewa Arak sama sekali tidak mel eset.
Dat uk duni a persil atan yang bertubuh kurus i ni memang
mur ka bukan kepal ang keti ka neli hat Ml ai kat Tongkat
Sakti tewas. Dengan mata kepal a sendiri, dia nelihat
tubuh Mal ai kat Tongkat Sakti terbujur tanpa nyawa
bergel i mang darahnya sendiri. Perasaan sakit hati
i tul ah yang nendor ong U ar Muka Kuni ng mendahul ui Dewa
Arak nenerjang Burisrawa.

* k *

U ar Mika Kuning tidak nenbuang-buang waktu
| agi . Begitu tel ah mendekati Burisrawa, | angsung saj a

di kirimkan sebuah sanpokan ke arah pelipis. Itu
di | akukan dal am keadaan t ubuh nasi h berada di udara.
Wittt!

Deru angin keras mengiringi tibanya serangan
U ar Muka Kuni ng. Hal ini tidak aneh, karena dat uk ber -
t ubuh kurus itu mengerahkan sel uruh t enaga dal am nya.
Apal agi, dal amkemar ahan amat sangat. U ar Mika Kuni ng
jelas bermaksud nenbi nasakah Burisrawa secepat
mungki n.

Maka, sudah dapat di bayangkan kedahsyatan
serangan U ar Mika Kuning. D sanping dikeluarkan
| ewat penger ahan t enaga dal amsepenuhnya, sasar an yang
di tuju pun adal ah bagi an yang nenati kan.

Tapi seperti juga sebel utmmya, Burisrawa sama
sekal i tidak nenpedul i kannya. Bahkan mal ah tersenyum



nmengej ek. Si kapnya terlihat nemandang rendah sekal i .
Sedi kit pun tidak terlihat adanya tanda-tanda kal au
Buri srawa akan nmengel ak at au nenangki s. Mahadewa pal su
i ni mal ah seakan-akan menbi ar kan serangan i t u nengenai
sasar annya.

"Gla...!"

Tanpa sadar Dewa Arak, Melati, dan Petani Maut
meneki k kaget ketika nelihat tindakan Burisrawa!
Bet apati dak! D saat serangan U ar Muka Kuni ng semaki n
nmendekati sasaran, Burisrawa nmalah nelancarkan
serangan pul a!

“H h!"

Sanbi | menggertakkan gigi, Burisrawa nelan-
car kan t ot okan ke arah perut U ar Mika Kuni ng dengan
susunan jari menbentuk kepal a ul ar.

Dan ternyata U ar Mika Kuning terkejut pula
nmel i hat hal itu. Bahkan perasaan kaget yang nel anda
jauh | ebi h besar. U ar Mika Kuni ng t ahu, mnerupakan hal
must ahi | unt uk nengel ak. Serangan Burisrawa terlalu
mendadak dat angnya.

Tanmbahan | agi, dilancarkan dalam jarak yang
dem ki an dekat. Tubuhnya yang tengah berada di udara
semaki n menanbah kesulitannya.

Dal amkeadaan terjepit itul ah yang nenbuat U ar
Muka Kuni ng memut uskan unt uk el anj ut kan serangan. Di a
sudah bertekad untuk mati dem menbalas kematian
Mal ai kat Tongkat Sakti .

Tentu saja keputusan yang dianbil U ar Mika
Kuni ng di ket ahui Dewa Ar ak, Mel ati, dan Petani Maut Dan
mereka pun tidak bisa nenyalahkan tindakannya.
Meski pun begi tu, tak urung ada perasaan nenyesal yang
amat sangat nenyelinap di | ubuk hati Dewa Arak. Tapi,
apa yang bi sa di | akukannya? Kej adi an i tu berl angsung
dem ki an cepat. Sedangkan dirinya berada cukup jauh
dari kancah pertarungan.

Dan yang dil akukan Dewa Arak hanya nenunggu
kej adi an sel anj utnya. Dan tindakan seperti itu pula
yang di | akukan Mel ati, Petani Maut, dan beber apa t okoh
persil atan yang masi h berada di situ. Sementaraitu di
kancah pertarungan....

Prattt! Brolll!

"Aaakh...!"



Dal amsel i si h wakt u yang amat si ngkat, serangan
kedua bel ah pi hak nendarat di sasaran masi ng- nasi ng.
Sanpokan U ar Mika Kuning lebih dulu nendarat di
pelipis Burisrawa. Baru sekejap kenudi an, tusukan
tangan Buri srawa nenporakpor andakan perut U ar Mika
Kuni ng.

Kej adi an sel anj ut nya sudah bi sa di tebak. Tubuh
kedua belah pihak sama-sama terlenpar. Terdengar
jeritan nmenyayat dari mulut U ar Mika Kuni ng. Darah
segar tanmpak nmenyenbur deras dari bagi an perut yang
t er koyak- koyak mengiringi |uncuran tubuhnya.

Tanpa diberi perintah, Dewa Arak dan Melati
nel esat ke arah jatuhnya tubuh U ar Mika Kuni ng

Br ukkk! Brukkk!

Berturut-turut tubuh U ar Muka Kuni ng dan Buri s-
rawa j atuh berdebuk di tanah.

“Hhh... hhh..., akh!"

Set el ah mer egang nyawa sej enak, U ar Muka Kuni ng
menghenmbuskan napas terakhir. Mati!

“Hhh...!"

Dewa Arak hanya bi sa nenghel a napas berat. Sama
sekal i tidak di sangka, dua dat uk duni a persil at an yang
sama- sama tangguh itu tanpaknya telah tewas secara
nmengenaskan.

Karena perhatian Dewa Arak dan Melati tengah
terpusat pada U ar Mika Kuning, sama sekali tak ada
yang nenyadari keadaan Buri srawa. Dan tiba-ti ba saj a,
terdengar jerit kesakitan dan kematian, sehingga
menbuat sepasang pendekar nuda itu nengalihkan
per hati an.

“Hah...?2!"

Mul ut Mel ati ternganga. Bahkan sepasang nmat anya
pun terbel al ak | ebar, menanpakkan ket erkejutan yang
amat sangat. Senent ara neskipun tidak terlihat adanya
raut keterkejutan pada wajah dan sikapnya, namun
sebenarnya Dewa Arak kaget bukan kepal ang. Bel apa
tidak! Jeritan-jeritan itu ternyata terdengar dari
mul ut t okoh-tokoh persil atan yang berada di situ. Tak
terkecual i, Petani Maut sendiri. Mereka roboh di tanah
dal am keadaan tewas! Paling tidak, |uka berat Dan
pel aku serua itu adal ah. ..

Buri srawal!



"Kang..., tidak salah I|ihatkah aku?" tanya
Mel ati dengan bi bir bergetar, karena perasaan t egang.

Dewa Arak nerai h tangan Mel ati dan merenmasnya
per | ahan, untuk nmenberi ketenangan.

"Kau tidak salahlihat, Melati. Burisrawa menmang
bel ummati. Hhh...! Aku yakin dia memliki sebuah il -
mu, sehi ngga nmenbuat nya ti dak ganpang mati . Kita harus
menget ahui kel emahannya terlebih dulu, kalau tidak
ingin mati konyol!" jelas penuda beranbut putih
keper akan itu.

"Apakah ilmu yang dimliki Burisrawa adal ah
'Rawa Rontek', Kang?" tebak Mel ati .

"Aku bel um bi sa memasti kannya, Ml ati. Terke-
cual i, apabil atel ah bertarung dengannya. Tunggul ah di
sini."

"Ha ha ha...! Mjulah, Dewa Arak..!" tantang
Buri srawa | antang, sanbil bertol ak pi nggang.
Di sekeliling Burisrawa tanpak bergel etakan

sosok- sosok tubuh tanpa nyawa. Senuanya adal ah t okoh
persilatan yang berada di sekitar tenpat itu.
Ter masuk, Petani Maut.

"Mengapa kau nenbunuh mereka, Burisrawa?!"
tegur Dewa Arak bernada geram

"Mengapa kau menyal ahkan aku, Dewa Arak. Mereka
menmang pantas mati! Ha ha ha...!" Burisrawa tertawa
ber gel ak gel ak.

Dewa Arak hanya bi sa nengepal kan ti nju menahan
geram nelihat ketel engasan Burisrawa. Memang, pada
saat perhatian Dewa Arak dan Mel ati tengah terpusat
pada U ar Mika Kuni ng, Petani Maut dan beber apa t okoh
persil atan | ai n menghanpi ri Buri srawa. Mungki n mer eka
mengira Burisrawa telah tewas. Tapi, siapa sangka
kal au t okoh dari Pul au Karang itu justru nasi h hi dup?

"Kau terlalu telengas, Buri sr awa. Bi ar
kupert aruhkan sel embar nyawaku unt uk nencegah ti ndak
angkara mur kamu!"

Begi t u ucapannya sel esai, Dewa Arak nenghanpi ri
Buri srawa. Tokoh dari Pul au Karang i tu juga nel angkah
maj u. Sudah dapat di pasri kan kal au pertarungan ant ara
nmer eka akan segera berlangsung. Sikap kedua bel ah
pi hak m ri p dua ekor ayamj antan yang si ap bertarung.



Senentara itu, Dewa Arak tidak berani bertindak
mai n-main lagi. Disadari kalau Burisrawa sekarang
ber beda dari pada sebel utmya. Entah bagai mana, Dewa
Arak tidak tahu. Yang jelas kepandaian Burisrawa
meni ngkat dem ki an pesat. Dewa Arak berani bertaruh
kal au kepandai an Buri srawa jauh | ebi h |ihai dari pada
keti ka bertarung dengannya belum | ama ini.

Maka sanbi | terus nel angkah, Dewa Ar ak menganbi |
guci araknya yang tersanpir di punggung. Kenudi an,
guci nya di angkat ke at as kepal a dan i si nya di t uangkan
ke mul ut nya.

Quk..., gluk..., gluk...!

Ter dengar suarategukan keti kaarakitunelewati
t enggor okan Dewa Arak dalam perjalanan nenuju ke
| anbung. Tak | ama kemudi an, hawa hangat mnul ai nerayap
di perut pendekar nuda yang tel ah nmenggenpar kan duni a
persilatan itu. Perlahan-|ahan, hawa hangat itu naik
ke at as kepal a. Dan seketikaitu pul al angkah kaki Dewa
Arak nul ai senmpoyongan. Hal ini menjadi pertanda kal au
ilmu ' Bel al ang Sakti' telah siap di gunakan.

Buri srawa tentu saja dapat nmenduga kal au Dewa
Arak telah nenggunakan ilnmu andal annya. Tapi, dia

tidak merasa gentar sama sekali. Bahkan malah
mengunbar kan tawa keras.
"Ha ha ha...! Aku tel ah mendengar kehebatan il -

mu ' Bel al ang Sakti' andal anmu, Dewa Arak. Sekarang,
aku akan nencoba kehebat annya. "

Usai berkata dem kian, Burisrawa nenyusun
jari-jarinya. Dewa Arak tahu, tokoh Pulau Karang itu
akan mengel uarkan il nmu ' Tangan Pedang dan Gol ok’

"Bersi apl ah untuk mati, Dewa Arak! Haaat...!"

Buri srawa nenbuka serangan dengan sebuah
bacokan sisi tangan mring ke arah | eher Dewa Arak.
Suara bercicitan nyaring nengawal i serangannya.

Dewa Arak terkejut bukan kepal ang ket i ka nenge-
tahui | ehernya terasa perih. Memang dia tahu, angin
serangan Burisrawa tak kalah berbahaya dibanding
sebat ang pedang pusaka. Tapi sungguh di |uar dugaan
kal au dalam jarak setengah tonbak sudah nenbuat
| ehernya terasa perih. Padahal, sebelummya tidak
dem ki an! I ni berarti dugaan kal au t enaga dal amBuri s-
rawa bertanbah, sama sekali tidak keliru.



Menyadari betapa berbahayanya serangan itu,
Dewa Arak tidak berani berrindak senmbrono. Buru-buru
serangan itu di papak dengan ayunan guci nya.

Kl anggg!

G lal Tubuh Dewa Arak kontan terhuyung-huyung
j auh ke bel akang begitu terjadi benturan. Tak kurang
dari lima | angkah tubuhnya terhuyung-huyung.
Senent ara, Burisrawa hanya bergetar saja.

“liith...1"

Mel ati terkejut bukan kepal ang nelihat tubuh
kekasi hnya t er huyung- huyung. Dari hasil benturan itu
bi sa di ket ahui kal au t enaga dal amDewa Ar ak kal ah j auh
di banding Burisrawa. Dan hal itu nenbuat Melati
khawatir bukan kepalang. Tapi, kekhawatiran itu
bur u- buru di buangnya. Maka meski pun dengan perasaan
kebat - kebi t, pandangannya dilayangkan ke arah
pertarungan.

Di arena pertarungan, Burisrawa terus nmengunbar
kepandai an. Tanpak jelas kalau dia bernafsu sekali
mer obohkan Dewa Arak. Bahkan seluruh kenanpuannya
tel ah di kel uar kan.

Dan memang, usaha tokoh dari Pul au Karang i ni
sama sekali tidak sia-sia. Nyatanya Dewa Arak
benar - benar di buat kewal ahan. Padahal , t okoh nmuda yang
menggenpar kan duni a persilatanitutel ah nengel uar kan
seluruh  kemanpuan. Kedua tangan, guci , dan
senmbur an- senburan araknya tel ah dikel uarkan untuk
menanggul angi anukan Buri sr awa.

Dahsyat dan nenggiriskan pertarungan yang
terjadi. Suara mencicit tajamdari udara yang terobek,
menyemar aki j al annya pertarungan. Dan itu tinbul dari
angi n serangan Buri srawa, maupun senburan arak Arya.
Bahkan j uga masi h di ti ngkahi suara nenderu-derutaj am

Kal i ini, Dewa Arak benar-benar di paksa nengur as
sel ur uh kemanmpuannya. Meski pun dem ki an, harus di akui
kal au ti ngkat kepandai an Buri srawa nenang di at asnya.
Bai k dal amkecepat an ger ak maupun t enaga dal am Hanya
ber kat keanehan il nu ' Bel al ang Sakti 'l ah yang nmenbuat
Dewa Arak manmpu menandi ngi Burisrawa sanpai hanpir
seratus jurus. Itu pun dil akukan dengan susah payah.

Dewa Arak benar-benar terdesak sekarang. Jurus
yang | ebi h banyak di gunakan adal ah ' Del apan Langkah



Bel al ang' . I ni berarti Dewa Arak t er paksa | ebi h banyak
mengel ak, karena tenaga dalamya jauh di bawah
Buri srawa. Berbenturan tangan atau kaki hanya akan
nmengaki bat kan sekuj ur tul ang-tul angnya sakit-sakit.

Meski pun berada dal am keadaan di bawah angi n,
Dewa Arak berusaha keras nencari kel enahan | awannya.

Tel ah di bukti kannya sendiri, ilmu yang nenbuat
Burisrawa sulit mati bukan ' Rawa Rontek'.

" Akh. .. "

Tubuh Dewa Arak kontan terjengkang akibat
menangki s serangan Burisrawa. Hal itu terpaksa
di I akukan, karena sudah tidak nenpunyai kesenpatan
mengel ak. Dan di saat Dewa Ar ak t engah

t er huyung- huyung, Burisrawa nenerjang. Tanpak sekali
kal au t okoh Pul au Karang i ni ber maksud nmenberi pukul an
terakhir.

" Serang bayangannya, Kang. Bayangan itu adal ah
t ubuhnya yang asli.”

Ti ba-ti ba t er dengar penberi t ahuan. Dan
dat angnya ternyata dari Ml ati.

Meski pun heran dari mana Mel ati nendapat dugaan
seperti itu, namun Dewa Arak nmemutuskan untuk
menuruti. Matanya kerudian melirik ke tanah. Tanpak
bayangan tubuh Burisrawa di tanah, tersorot sinar
bul an di atas sana. Tanpa nenbuang- buang waktu | agi ,
Dewa Arak nmenghentakkan tangan ke arah bayangan
Buri srawa. Tak tanggung-tanggung | agi, jurus ' Pukul an
Bel al ang" di kel uarkan disertai pengerahan tenaga
dal am ti nggi .

Wisss! Blarrr!

Jel as sekali kal au Dewa Arak nenyerang tanah.
Tapi aki bat nya benar - benar aneh. Ti ba-tiba terdengar
jeritan nmenyayat dari mul ut Buri srawa ber bar eng dengan
tubuhnya yang terlenpar ke bel akang. Samar-samar,
terci um bau sangit dagi ng terbakar.

Br ukkk!

Tubuh Buri srawa anbruk di tanah, dan di amti dak
bergerak |agi untuk selamanya. Tokoh sesat yang
mem | i ki kepandai an dem ki an menggiri skan itu tewas
dengan t ubuh hangus.

Mel ati | angsung menghanbur ke arah Dewa Arak.
Senent ara, tokoh persilatan yang nmasi h hi dup dengan



si kap hati-hati mendekati tubuh Burisrawa yang tel ah
hangus. Mereka khawatir, tokoh dari Pulau Karang itu
bangkit kenbali dan menbunuh seperti tadi. Tapi,
ternyata tidak.

"Terima kasih atas penberitahuanmu, Melati.
Kal au tidak, nmungkin aku sudah tewas. Hhh...!
Buri srawa nenmang hebat bukan kepal ang. Tapi, dari nana
kau bi sa nmenget ahui kel emahan il munya?" tanya Arya
i ngi n tahu.

"Jangan berterim kasi h padaku, Kang," bantah
Mel ati. "Tapi Dberterinakasihlah pada Bandawasa.
Di al ah yang nmenberitahukannya padaku. Bandawasa
mengakui kal au tenaga dal ammya belum cukup untuk
nmel enyapkan Buri srawa. Tapi, dia tahu kel emahannya. ™

"Bandawasa? Sudah kuduga kal au di a bel ummati .
Mana dia, Melati?" tanya Arya, penuh gairah.

"Baru saja pergi mencar i ker et a, unt uk
mengangkut mayat rekan-rekannya, Kang," jawab Mel ati .

Arya nengangguk- anggukkan kepal a.

"O, ya. Apa nama ilmu yang dimliki Burisrawa
itu, Melati. Apakah Bandawasa nengat akannya?" tanya
Arya.

Mel ati nenggel engkan kepal a.

"Bandawasa ti dak mau menberi t ahukannya. Rahasi a
perguruan, katanya. Apalagi, ilmu yang dimliki
Burisrawa adalah ilmu-ilmu yang tidak boleh
di pel ajari. Dua macamil mu tel ah di kuasai Buri srawa.
Yang satu nenbuat di a susah mati, dan yang satu | agi
menbuat di a nenyerap seluruh kepandai an orang yang
seal i ran dengannya, " urai Mel ati panjang | ebar.

Arya nengangguk-anggukkan kepala. Kini baru
di mrengerti, mengapa kepandai an Burisrawa meni ngkat
dem ki an pesat. Seluruh kepandaian yang dimliki
Janaka, Mahadewa, dan Mahesa ternyata telah terwaris
kepadanya.

Keruyuk ayam jantan mulai terdengar, tanda
sebentar | agi pagi akan datang. Sang surya pun akan
muncul di utuk Ti mur. Sebuah | enbar an kehi dupan bar u,
akan dinulai |agi.
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Serial Dewa Arak
dalam episode-episodenya yang menarik:

1. PEDANG BINTANG 26. RAJA
TENGKORAK

2. DEWI PENYEBAR MAUT 27. KEMBALINYA
RAJA TENGKORAK

3. CINTA SANG PENDEKAR 28. TEROR
MACAN PUTIH

4. RAKSASA RIMBA NERAKA 29. ILMU

HALIMUN



5. BANJIR DARAH DI BOJONG GADING
CENGKERAMAN BIANG IBLIS

6. PRAHARA HUTAN BANDAN
BERDARAH

7. RAHASIA SURAT BERDARAH
ALGOJO-ALGOJO BUKIT LARANGAN
8. PENGANUT ILMU HITAM

DARI DUNIA ASING

9. PENDEKAR TANGAN BAJA
SEBUAH KERAJAAN

10. TIGA MACAN LEMBAH NERAKA
RIMBA HIJAU

11. MEMBURU PUTRI DATUK

MASA SILAM

12. JAMUR SISIK NAGA

SYAIR LELUHUR

13. PENINGGALAN IBLIS HITAM
UNTUK SANG PENDEKAR

30. DALAM

31. PERKAWINAN

32.

33. MAKHLUK

34. RUNTUHNYA

35. KEMELUT

36. TOKOH DARI

37. RAHASIA

38. NERAKA

14. SEPASANG ALAP-ALAP BUKIT GANTAR 39. MISTERI

DEWA SERIBU KEPALAN

15. TINJU PENGGETAR BUMI
GEROMBOLAN SINGA GURUN

16. PEWARIS ILMU TOKOH SESAT
MACAN-MACAN BETINA

17. KERIS PEMINUM DARAH
DEDENGKOT PULAU KARANG

18. KELELAWAR BERACUN

MATA SATU

19. PERJALANAN MENANTANG MAUT
DATUK SESAT

20. PELARIAN ISTANA HANTU

RAJA RACUN

21. DENDAM TOKOH BUANGAN
SADIS

22. MAUT DARI HUTAN RANGKONG
PATUNG KERAMAT

23. SETAN MABUK

24. PERTARUNGAN RAJA-RAJA ARAK
25. PENGHUNI LEMBAH MALAIKAT

40.
41.
42. EMPAT
43. GARUDA
44. TAWANAN
45. MISTERI
46. PENDEKAR
47. BENCANA
48.

49.
50.



